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ABSTRAK
Riyadi (NIM: 11408260) pengaruh aktivitas keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung tahun 2010. Skripsi strata I (S.I) jurusan Pendidikan Agama Islam/Tarbiyah STAIN Salatiga.

Penelitian ini terdapat beberapa rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana aktivitas keagamaan orang tua siswa SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung. 2) Bagaimana siswa dalam penguasaan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung. 3) Adakah pengaruh aktivitas keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi Pendidikan Agama Islam khususnya ibadah (solat, puasa dan membaca Al Qur’an) siswa di SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh aktivitas keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi Pendidikan Agama Islam khususnya ibadah (solat, puasa dan membaca Al Qur’an) siswa di SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan subyek penelitian sebanyak 40 responden, menggunakan teknik random sampling untuk penjaringan. Hasilnya adalah sangat signifikan aktivitas keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi Pendidikan Agama islam anak.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Islam, anak bagi orang tua adalah sebagai amanah allah SWT, ditinjau dari segi psikologis dan sosiologis, anak betul-betul menempati posisi yang sangat bernilai, karena dapat menjadi hiasan bagi rumah tangga dan sekaligus menghapus kesan yang kurang enak yang datang dari masyarakat terhadap mereka yang tidak mempunyai keturunan. Itulah maka anak sebagai karunia Allah SWT. Islam telah mengisyaratkan kepada orang tua agar dapat membimbing dan mendidik anak ke jalan yang benar menuju hidup yang dewasa.

Selain itu orang tua bukan saja bertugas mendidik anak-anak tetapi sekaligus sebagai wadah sosialisasi anak. Dimana anak dapat diharapkan mampu memerankan dirinya, menyesuaikan diri, mencontoh pola dan tingkah laku dari orang tua serta dari orang-orang yang berada di lingkungannya.

Keteladanan yang baik dari orang tuanya sangat menentukan terutama tentang aktivitas keagamaan orang tua. Kalau pada waktu anak-anak insting meniru lebih kuat maka metode uswatun hasanah, “ Contoh teladan “ dari orang-orang yang dekat dengan anak sangat menunjang mental anak baik berupa perhatian, amal perbuatan, dan sikap tingkah laku serta aktivitas orang tua akan memberikan mental yang kuat bagi anak.

Dalam hal inilah kewajiban orang tua mengisinya dengan contoh dan teladan bagaimana sikap bagaimana orang yang beriman dan orang yang beramal sholeh agar diikuti oleh anak-anaknya.1 (Rahmad Djatmiko, 1996. hlm 224)
Pendidikan agama merupakan bidang pendidikan yang harus mendapat perhatian penuh oleh orang tua terhadap anak-anaknya. Pendidikan agama ini berarti membangkitkan kekuatan yang bersifat naluri yang ada pada anak-anak melalui bimbingan agama yang sehat dan mengamalkan ajaran-ajaran agama.

Dalam hal inilah kewajiban orang tua mengisinya dengan teladan bagaimana sikap yang beriman dan bagaimana beramal sholeh agar diikuti oleh anak-anaknya. Sebagai contoh apabila ada pengemis datang meminta, orang tua segera memberikan sesuatu kepada si pengemis dengan iklas. Adab berbicara yang sopan kepada siapa saja, adab apabila makan hendaknya diperhatikan pula, apalagi ibadah sholat fardu tepat pada waktunya itu harus dilakukan terus menerus.

Pendidikan agama merupakan bidang yang harus mendapatkan perhatian penuh oleh orang tua terhadap anak-anaknya. Orang tua merupakan filter bagi anak. Pendidikan agama ini berarti membangkitkan kekuatan yang bersifat naluri yang ada pada anak-anak melalui bimbingan agama yang sehat dan mengamalkan ajaran-ajaran agama.

Dan upacara-upacaranya, misalnya upacara hari besar Isro’ Mi’roj Nabi Muhammad yang intinya adalah wahyu salat lima waktu dalam sehari semalam. Begitu juga membekalkan anak-anak dengan pengetahuan agama, baik dalam bidang akidah, akhlak maupun ibadah, sebagai contoh orang tua harus menanamkan ketauhidan atau keesaan Allah dengan kuat, memberikan contoh akhlakul karimah adab kesopanan kepada orang tua, atau saying kepada orang yang lebih muda dan melakukan salat setiap waktunya.

Begitu juga dengan mengajarkan kepadanya cara-cara yang benar untuk menunaikan syiar-syiar dan kewajiban-kewajiban agama dan menolongnya mengembangkan sikap-sikap agama yang benar termasuk mula-mula sekali menanamkan keimanan kepada Allah SWT dan mendapat pengawasan yang kuat dari orang tua dalam segala perkataan dan perbuatan.2 (Hasan Langulung, 2004. hlm 320)

Oleh karena itu Rosullah memikulkan tanggung jawab pendidikan anak sacara penuh kepada orang tuanya.

ﻋﻥﻋﻣﺭﺭﺽﺍﷲﻋﻧﻪﻗﺎﻝ׃ﻗﺎﻝﺍﻟﻧﺑﻲﺻﻟﻰﺍﷲﻋﻟﮂﻪﻭﺳﻟﻡﻛﻟﻛﻡﺭﺍﻉﻭﻛﻟﻛﻡﻣﺳﻧﻭﻝﻋﻥﺭﻋﮂﭠﮫ﴿ﺭﻭﺍﻩﺍﻟﺑﺧﺎﺭﻯ﴾
Diriwayatkan dari Abu Umar bahwa ia berkata “ Aku mendengar Rosullah bersabda, seorang iman adalah pemimpin dan ia bertanggung jawab atas rakyat yang dipimpinnya (HR. Bukhori).3 (Imam Abi Abdillah, 1992. hlm 543)
Rosullah meletakkan kaidah yang mendasar ini yang kesimpulannya adalah seorang itu tumbuh dan berkembang mengikuti agama kedua orang tuanya, keduanyalah yang memberikan pengaruh yang kuat terhadapnya.

Sabda Rosullah.

ﻋﻥﺍﺑﻥﻫﺭﻳﺭﺓﺭﺽﺍﷲﻋﻧﻪﻗﺎﻝ׃ﻗﺎﻝﺍﻟﻧﺑﻲﺻﻟﻰﺍﷲﻋﻟﻳﻪﻭﺳﻟﻡﻛﻝﻣﻭﻟﻭﺩﻳﻭﻟﺩﻋﻟﻰﺍﻟﻓﻃﺭﺓﻓﺎﺑﻭﺍﮦﻳﻫﻭﺩﺍﻧﻪﺍﻭﻳﻧﺻﺭﺍﻧﻪﺍﻭﻳﻣﺟﺳﺎﻧﻪ﴿ﺭﻭﺍﮦﺍﻟﺑﺧﺎﺭﻯ﴾
“ Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan suci, maka orang tuanyalah yang menjadikan yahudi, nasrani atau majusi “ (HR. Bukhori).4 (Imam Abi Abdillah, 1992. hlm 543)

Orang tua memiliki tanggung jawab yang besar dalam menentukan agama bagi anak-anaknya, oleh sebab itu peran harus tegas dan benar untuk menjadikan anak yang muslim, serta memiliki iman yang kuat, memiliki akhlakul karimah, sehingga dewasanya menjadi anak yang soleh dan solekah, kemudian selamat di dunia dan akherat.

Dari uraian tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti tentang pengaruh aktivitas keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi PAI di SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung.

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas keagamaan orang tua siswa SDN 2 Klepu Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung tahun 2010?

2. Bagaimana penguasaan materi PAI di SDN 2 Klepu Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung tahun 2010?

3. Adakah pengaruh positif dan signifikan antara aktivitas keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi PAI siswa di SDN 2 Klepu Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung tahun 2010?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini ada beberapa tujuan yang hendak didapat yaitu untuk mengetahui:

1. Aktivitas keagamaan orang tua siswa SDN 2 Klepu Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung tahun 2010.

2. Penguasaan materi PAI siswa SDN 2 Klepu Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung tahun 2010.

3. Pengaruh antara aktivitas keagamaan orang tua terhadap pelaksanaan penguasaan materi PAI siswa di SDN 2 Klepu Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung tahun 2010.

D. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini antara lain:

1. Aktivitas keagamaan orang tua SDN 2 Klepu Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung tinggi.

2. Penguasaan materi PAI SDN 2 Klepu Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung lancar.

3. Ada pengaruhnya antara aktivitas keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi PAI di SDN 2 Klepu Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang dapat diambil dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap upaya peningkatan pendidikan agama islam khususnya peningkatan beribadah anak yang optimal, kemudian dalam hal solat, puasa dan membaca Al Qur’an.

Disamping itu diharapkan pula memberikan bekal pengetahuan yaitu berupa keaktifan dalam beragama kepada orang tua dalam melaksanakan tugasnya sebagai orang tua sekaligus pendidik di rumah.

F. Difinisi Operasional/Penegasan Masalah
Sebelum penulis mengungkapkan apa yang menjadi isi dan gagasan dalam penulisan skripsi ini, yang berjudul “Pengaruh Aktivitas Keagamaan Orang Tua Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung Tahun 2010” .

1. Pengaruh



Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. 5 (Departemen PDK, 1990, hlm 664). Dalam penelitian ini pengaruh yang dimaksudkan adalah daya atau kekuatan yang timbul dari orang, yaitu orang tua.

2. Aktivitas keagamaan orang tua



Aktivitas adalah kegiatan atau kerajinan bekerja.6 (Marsal HM Taher. 1997, hlm 15). Disini penulis mengartikan aktivitas adalah perbuatan, yaitu perbuatan yang dilakukan setiap hari yang merupakan kegiatan.


Keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama “ Segala Sesuatu Mengenai Agama “.7 (WJS Purwodarminto, 1977, hlm 15). Disini penulis menfokuskan keagamaan pada pelaksanaan ibadah solat, puasa dan membaca Al Qur’an.


Orang tua adalah orang yang lama hidup, lanjut umurnya tidak muda lagi (lawan dari muda).8 (WJS Purwodarminto. 1977, hlm 1090)

Orang tua yang penulis maksudkan adalah orang tua yang sudah mempunyai keturunan (orang yang sudah lama hidup) maksudnya disini adalah ayah dan ibu. Yang dimaksud aktivitas keagamaan orang tua dalam skripsi ini adalah aktivitas beribadah (solat, puasa dan membaca Al Qur’an) dan aktivitas sosial orang tua yang dilakukan setiap hari ataupun dalam suatu waktu tertentu.

3. Pelaksanaan beribadah anak



Pelaksanaan berasal dari kata laksana tanda yang baik, kemudian mendapat imbuhan pe- menjadi pelaksanaan, pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan, melakukan atau usaha.9 (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1994, hlm 554).


Disini penulis membatasi pelaksanaan pembelajaran materi Pendidikan Agama Islam dalam hal beribadah (solat, puasa dan membaca Al Qur’an).


Anak adalah keturunan kedua.10 (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1994, hlm 1090). Anak bukan merupakan manusia biasa yang berbentuk kecil, tetapi adalah mahluk yang masih lemah dalam keseluruhan hidup jiwa dan jasmaninya.11 (HM Arifin. 1997, hlm 38).

Yang dimaksud pelaksanaan beribadah anak dalam skripsi ini adalah perbuatan atau usaha anak dalam rangka memperhambakan diri kepada Allah SWT dengan mentaati dan melaksanakan segala perintah dan anjuran-Nya, serta menjauhi segala larangan-Nya, karena Allah SWT.12 (M Shodik. 1991, hlm 166).


Dalam hal ini membatasi dalam hal solat, puasa dan membaca Al Qur’an.

G. Metodologi Penelitian
Yang dimaksud dalam metodologi penelitian dalam hal ini adalah metode pendekatan. Cara dan teknik yang akan digunakan dalam penelitian. Sedangkan penulis akan menggunakan metodologi penelitian kuantitatif, yang berlaku bagi pengetahuan positifisme atau empiris, yang secara teknis memerlukan survei, kuiseomer, responden dan lain-lain.

Dari pengertian diatas, maka dalam penelitian akan menyoroti variabel pengaruh aktivitas keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi PAI, khususnya ibadah siswa yang meliputi, solat, puasa dan membaca Al Qur’an bagi siswa SDN 2 Klepu Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung.

1. Pendekatan dan rancangan penelitian


Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang dikembangkan untuk memperoleh pengetahuan dengan mengajukan prosedur yang reliable dan terpercaya.13 (Mardalis. 1999, hlm 24).


Dalam penelitian ini menggunakan metode survey, yaitu penelitian dilakukan dengan pengamatan atau penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang jelas dan benar dari arah tertentu. Dengan teknik korelasional yaitu penelitian yang bertujuan mencari hubungan atau pengaruh dari 2 (dua) vaiabel atau lebih.14 (Anas Sudiono. 1995, hlm 188)

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, yaitu penelitian yang berdasarkan pada perhitungan angka-angka atau statistik dari suatu variabel untuk dapat dikaji secara terpisah-pisah kemudian digabungkan.

2. Lokasi dan waktu penelitian

a. Lokasi penelitian


Penelitian tentang pengaruh aktivitas keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya ibadah yang meliputi ibadah (solat, puasa dan mambaca Al Qur’an) dilaksanakan di SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung.

b. Waktu penelitian


Penelitian tentang pengaruh aktivitas keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam , khususnya ibadah yang meliputi ibadah (solat, puasa dan mambaca Al Qur’an) di SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung dilaksanakan pada pertengahan bulan April 2010 sampai dengan bulan Mei 2010, mulai dari observasi dan penyampaian angket dan responden.

3. Populasi dan sampel

Setiap penelitian untuk membuat karya ilmiah selalu membutuhkan populasi dan sampel. Dalam hal ini SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung tahun 2010, jumlah siswa ada 112 siwa. Dan penulis menyampikan data kelas sebagai berikut :
Tabel 1.1

	NO
	KELAS
	L
	P
	JUMLAH

	1
	I
	15
	5
	20

	2
	II
	7
	7
	14

	3
	III
	11
	9
	20

	4
	IV
	9
	10
	19

	5
	V
	12
	9
	21

	6
	VI
	10
	8
	18

	Jumlah
	6
	64
	48
	112


Terdiri laki-laki 64 siswa, perempuan 48 siswa. Maka dalam pengambilan sampel sejumlah 40 yang dijadikan responden, yaitu kelas IV dan V.

Peneliti mengambil kelas IV dan V dengan alasan karena anak-anak diusia tersebut cenderung mencoba untuk bertindak menyimpang antara lain, anak tidak mengerjakan PR bila diberi PR oleh guru, tidak solat karena terlena dalam bermain dan sebagainya. Oleh karena itu, peneliti mengambil kelas tersebut diatas sebagai populasi dan sampel dengan menggunakan metode porposif Random Sampling.

4. Instrumen penelitian


Instrumen penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Angket.


Angket adalah pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Angket berisi pertanyaan-pertanyaan untuk mengungkapkan data tentang aktivitas kegamaan orang tua. Angket dijabarkan dalam 10 pertanyaan.

b. Tes.


Tes adalah soal-soal yang harus dijawab oleh responden. Tes yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh responden untuk menggali data sejauh mana siswa dapat menguasai materi PAI di SDN 2 Klepu.

5.
Untuk Pengumpulan Data.

a. Angket : 10 pertanyaan yang harus dijawab oleh 40 responden, tiap item memiliki bobot 3.

b. Tes : 10 soal yang harus dijawab oleh 40 responden, tiap item memiliki bobot 3. 

6.
Analisis Data.


Untuk menganalisis data, penulis menggunakan analisis diskriptif yaitu data yang mula-mula dikumpulkan, disusun, dijelaskan kemudian dianalisis dengan teknik prosentase untuk mengetahui gejala yang muncul.

a.
Analisis Pertama.



Pada tahap ini dipergunakan perhitungan awal dari data yang dipisahkan melalui item yaitu dengan menggunakan rumus :

Rumus P = F x 100%



N


Keterangan :


P = Prosentase


F = Frekuensi

N = Jumlah total sample (Sutrisno Hadi, 1981. hlm 300)
6. Analisis Data.



Dalam penentuan subyek penelitian, peneliti membagi menjadi dua yaitu : Pengaruh aktivitas kegamaan orang tua dan Penguasaan mata pelajaran PAI siswa. Maka penulis menggunakan analisis Korelasi Produk Moment.

Rumus :

r x y
 =           N . ∑xy – (∑x) (∑y)

√{(N . ∑x2 – (∑x)2 (Nxy2 -∑y) }

Keterangan :

r x y
= Koefisien korelasi antara x dan y

x

= Variabel pengaruh keagamaan orang tua

y
= Variabel penguasaan materi PAI terutama ibadah (salat, puasa,          dan membaca Al Qur’an

N

= Jumlah responden

x2

= Hasil kuadarat variabel x 

y2

= Hasil kuadarat variabel y

∑

= Jumlah (Sutrisno Hadi, 1981. hlm 300)
H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang diawali dengan halaman judul, lembar persetujuan, pernyataan keaslian tulisan, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan daftar lainnya.


Bab pertama: tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian, kegunaan penelitian, penegasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua: tentang kajian pustaka, tentang pengaruh aktivitas keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi Pendidikan Agama Islam khususnya ibadah (solat, puasa dan membaca Al Qur’an) siswa SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung tahun 2010.

Bab ketiga: hasil penelitian dan pembahasan tentang aktivitas keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi Pendidikan Agama Islam khususnya ibadah (solat, puasa dan membaca Al Qur’an) siswa SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung tahun 2010.

Bab keempat: tentang analisis data yang meliputi, analisis deskriptif (tiap-tiap variabel, pengujian hipotesis dan pembahasan).

Bab kelima: yang terdiri penutup yang berisi kesimpulan dan saran, kemudian pada bagian akhir skripsi penulis sertakan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan riwayat hidup penulis.

BAB II

PENGARUH AKTIVITAS KEAGAMAAN ORANG TUA, TERHADAP

PENGUASAAN MATERI PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM SISWA KHUSUSNYA IBADAH (SALAT, PUASA, DAN

MEMBACA AL QUR’AN) DI SDN 2 KLEPU

KECAMATAN PRINGSURAT, KABUPATEN TEMANGGUNG

A. Pengaruh Aktivitas Keagamaan Orang Tua

I. Pengaruh Aktivitas Keagamaan Orang Tua

Sebelum membahas apa yang dimaksud dengan aktivitas keagamaan orang tua, terlebih dahulu penulis kemukakan pengertian tentang pengaruh. Pengaruh adalah sesuatu yang dapat mempengaruhi segala kegiatan dalam setiap hari.1 (Departemen pendidikan dan Kebudayaan. 1990, hlm: 14). Sedang yang dimaksud aktivitas disini adalah suatu perbuatan yang menjadi idaman, teladan ideal yang didasarkan pada Al Qur’an dan hadits.

As. Hornby mendifinisikan agama sebagai berikut, relegi on is the belief in the existence of a god and the activities that are connected with the worship of them.2 (As. Hornby. 2001, hlm: 1075). Agama adalah percaya dengan adanya tuhan dan melakukan dengan beribadah atau menyembah kepada-Nya.

Sedangkan keagamaan yang penulis maksudkan disini adalah “ sifat-sifat yang terdapat dalam agama, atau segala sesuatu mengenai agama “.3 (Purwodarminto. 1984, hlm: 73). Yang dimaksud orang tua adalah seseorang yang mempunyai hubungan darah (keturunan) baik secara langsung maupun tidak langsung. Dari definisi di atas, maka dimaksudkan orang tua adalah ayah, ibu, kakek, nenek, buyut, dan seterusnya. Akan tetapi kata “ orang tua ” lebih umum dimaksudkan kepada ayah dan ibu saja, karena hanya keduanya yang mempunyai hubungan darah (keturunan) langsung terhadap anaknya.4 (Athiyah Shaqr. 2002, hlm: 15). Orang tua yang penulis maksudkan disini adalah orang yang sudah mempunyai keturunan (orang yang sudah lama hidup) maksudnya disini adalah ayah dan ibu.

Sedang yang dimaksud aktivitas keagamaan orang tua adalah kegiatan atau aktivitas orang tua yang didasarkan atas kesadaran tentang adanya yang Maha Kuasa, misalnya aktivitas salat, puasa dan sebagainya.5 (Marsal HM Thahir. 1977, hlm: 221).

2. Dasar Aktivitas Keagamaan

Pendidikan agama dan spiritual termasuk bidang-bidang pendidikan yang harus mendapat perhatian penuh oleh orang tua terhadap anak-anaknya. Pendidikan agama spiritual ini berarti membangkitkan kekuatan dan kesediaan spiritual yang bersifat naluri yang ada pada anak-anak melalui bimbingan agama yang sehat dan mengamalkan ajaran-ajaran agama, yaitu salat, puasa dan membaca Al Qur’an. Orang tua dituntut untuk selalu mengawasi anak-anaknya agar mereka betul-betul melaksanakan aktivitas keagamaan tersebut dengan benar.

Dalam Al Qur’an surat Al Ankabut ayat 45, Allah berfirman.

ﻭٲﻗﻢﺍﻟﺻﻟﻭﺍۖﺓٳﻦﺍﻟﺻﻟﻭﺓﻨﺘﻬﻰﻋﻦﺍﻟﻓﺤﺸﺎﺀﻭﺍﻟﻤﻧﻜﺮۗ﴿ﺍﻟﻌﻧﻜﺒﻭﺖ׃٤٥﴾
“ Dan dirikan salat, sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar ”. (Q.S. Al Ankabut : 45).6 (Mahmud Yunus. 1984, hlm: 363).

Salat merupakan pilar islam kedua yang bisa berfungsi sebagai jembatan penghubung antara seorang hamba dengan Tuhannya. Orang yang melaksanakan salat berarti ia telah mendapat siraman cahaya, kebaikan dan petunjuk. Dan yang lebih penting dari itu semua munculnya rasa kedamaian dan ketenangan psikologis yang tidak bisa dilukiskan dengan kata-kata. Karena di dalam pelaksanaan salat terdapat rahasia-rahasia illahi yang sulit dipahami dengan nalar biasa, kecuali orang-orang yang selalu melakukan dengan baik, yaitu yang senantiasa menjaga rukun-rukun dan kewajiban salat, terutama kekhusyukan dan keikhlasan. Dari kekhusyukan dan keikhlasan akan menimbulkan rasa damai ketenangan yang dapat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar.

Sabda Rasulullah SAW.

ﻋﻦﺴﺒﺮﺓﺍﺒﻦﻣﻌﺒﺪﺍﻠﺠﻬﺎﻨﻰﻗﺎﻝ׃ﺍﻠﻨﺒﻰﺼﻠﻰﺍﷲﻋﻠﻴﮫﻮﺴﻠﻢﻣﺮﺍﻠﺼﺒﻰﺒﺎﻠﺼﻼﺓﺍﺬﺍﺒﻠﻎﺴﺒﻊﺴﺘﻴﻦﻓﺄﺬﺒﻠﻎﻋﺷﺭﺳﻧﻴﻦﻓﺎﺿﺭﺒﻮﮦﻋﻠﻴﻬﺎ
“ Perintahkan anak kalian untuk mengerjakan salat, jika sudah sampai usia tujuh tahun dan apabila telah berusia sepuluh tahun, pukullah ia jika sampai mengabaikannya.7 (Abu Bakar Al-Mansyhur. 1993, hlm: 33).
Selanjutnya yaitu tentang aktivitas berpuasa, Berpuasa disini bukan merupakan suatu aktivitas atau suatu kegiatan yang dilakukan dalam beberapa hari tertentu.

Dalam Al Qur’an surat Al Baqoroh ayat 183-184.

ﻴﺎﻴﻬﺎﺍﻠﺫﻴﻦﺀﺍﻤﻧﻮﺍﻛﺗﺏﻋﻠﻴﻛﻡﺍﻠﺻﻴﺎﻡﻛﻤﺎﻛﺗﺏﻋﻠﻰﺍﻠﺬﻴﻦﻤﻦﻗﺑﻠﻛﻡ٬ﻠﻌﻠﻛﻡﺗﺗﻗﻮﻦﺃﻴﺎﻤﺎﻤﻌﺪﻮﺪﺍﺕۚ﴿ﺍﻠﺑﻗﺮﺓ׃١٨٣ـ١٨٤﴾
“ Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, (yaitu dalam beberapa hari yang tertentu) “ (Q.S. Al Baqoroh : 183-184).

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa puasa itu diwajibkan atas orang-orang yang beriman, yaitu dalambeberapa hari tertentu. Maksudnya aktivitas yang dilakukan tidak harus setiap hari, melainkan bisa dilakukan pada puasa atau puasa ramadhan.8 (Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, tahun 2004, hlm:176).
Sabda Rasulullah SAW.

ﻋﻥﺍﺑﻥﻋﻣﺮﺮﺿﻰﺍﷲﻋﻧﻬﻣﺎﻗﺎﻝﺴﻣﻌﺕﺮﺴﻮﻝﺍﷲﺻﻠﻰﺍﷲﻋﻠﻴﮫﻮﺴﻠﻡﻴﻗﻮﻝ׃ﺍﺬﺍﺮﺍﻴﺘﻣﻮﮦﻓﺻﻮﻣﻮﺍﻮﺍﺬﺍﺮﺍﻴﺘﻣﻮﮦﻓﺄﻓﻁﺮﻮﺍﻓﺈﻥﺍﻏﻣﻲﻋﻠﻴﻛﻡﻓﺎﻗﺪﺭﻮﺍﻠﮫﺛﻼﺛﻳﻥ﴿ﺭﻮﺍﮦﻣﺳﻠﻡ﴾
Dari Umar r.a. bahwa Rasulullah bersabda : ketika kamu melihat tanggal (bulan ramadhan) maka berpuasalah, dan apabila kamu melihat tanggal (bulan syawal) maka berbukalah, namun apabila terjadi mendung maka sempurnakanlah 30 hari.9 (Muhammad Suwaid. 2004, hlm: 26).
Al Qur’an ialah wahyu Allah SWT yang merupakan mukjizat dan pedoman hidup bagi pemeluk islam, jika dibaca menjadi ibadah kepada Allah.10 (Abi Fadli Ahmad. 1989, hlm: 138).
Firman Allah SWT dalam surat Al An’am ayat 155.

ﻮﻫﺫﺍﻜﺗﺏﺍﻧﺯﻟﻧﮫﻣﺑﺎﺮﻚﻓﺎﺗﺑﻌﻭﮦﻭﺍﺗﻗﻭﺍﻟﻌﻟﻛﻡﺗﺮﺤﻣﻭﻥ﴿۱۵۵﴾
“ Dan Al Qur’an itu adalah kitab yang kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat “ (Q.S. Al An’am : 155).

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah menurunkan sebuah kitab yaitu Al Qur’an, sebagai sumber hukum dan pedoman hidup bagi pemeluk islam. Barang siapa membaca Al Qur’an dinilai sebagai ibadah. Allah SWT menyuruh hamba-Nya untuk membaca Al Qur’an dan bertawakal dan Allah menyajikan rahmat.

3. Bentuk Aktivitas Keagamaan

Islam memandang keluarga sebagai lingkungan pertama bagi individu dimana ia berinteraksi. Dari interaksi pertama itu individu memperoleh unsur-unsur dan ciri-ciri dasar dari pada kepribadiannya. Dari situ juga ia memperoleh akhlak, nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan dan emosinya dan dengan itu ia merubah banyak kemungkinan-kemungkinan, kesanggupan-kesanggupan menjadi kenyataan hidup dan perilaku yang tampak.11 (Hasan Langulung. 2004, hlm: 292).

Pada dasarnya secara biologis manusia itu memiliki perasaan dan perbedaan. Tetapi disana ada dasar persatuan bahwa setiap orang mempunyai kemampuan untuk mengambil keputusan, untuk mengambil susila dan meluruskan antara tindakan dan susila itu. Sedang macam dan bentuk aktivitas keagamaan dalam pembahasan ini adalah :

a. Salat

Asal makna salat menurut bahasa ialah do’a, sedang menurut istilah salat berarti ibadah, yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai takbirotul ihram diakhiri dengan salam dan memenuhi beberapa syarat yang ditentukan.

Salat adalah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang sudah ditentukan, dimulai dimulai dari takbirotul ihram dan diakhiri dengan salam, dikerjakan untuk membuktikan pengabdian dan kerendahan diri kepada Allah SWT dan dengan memenuhi syarat rukun.12 (M Sodiq, Kamus Istilah Agama, tahun 1991, hlm: 304).

Salat merupakan rukun islam kedua setelah membaca syahadat. Salat merupakan ibadah yang ibadah yang paling utama untuk membuktikan keislaman seseorang. Untuk mengukur keimanan seseorang, dapat dilihat kerajinan dan keikhlasan dalam mengerjakan salat.

Islam memandang salat sebagai tiang agama dan intisari islam terletak pada salat, sebab dalam salat tersimpul seluruh rukun agama. Dalam salat terdapat ucapan “syahadatain” kesucian hati terhadap Allah SWT agama dan manusia. Iman dan islam tidak dapat dipisah-pisahkan satu sama lain, iman yakni membenarkan dan patuh/taat mengerjakan segala yang dikehendaki oleh kepercayaan hati (mengerjakan perintah dan menjauhi larangan). Jelasnya apabila seseorang mengaku beriman tetapi ia tidak pernah mengerjakan salat, maka pengakuan itu tidak dibenarkan oleh syara’.

Ketika anak mulai menginjak umur sepuluh tahun dan ia mengabaikan salatnya atau bermalas-malasan dalam mengerjakannya, maka pada saat itulah kedua orang tua boleh memukulnya sebagai pelajaran atas pengabaian ini, dan atas kezalimannya mengikuti jalan setan sebab yang menjadi prinsip dalam hal ini adalah mematuhi perintah Allah SWT. Dimana ia masih berada dalam periode fitrah, dan pengaruh setanpun masih lemah.13 (Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, Tahun 2004, hlm: 180).

Jika anak tidak menunaikan salat, merupakan bahwa setan sedikit demi sedikit menguasai dirinya. Oleh karena itu, harus diberi pelajaran, yaitu dengan memukulnya. Dalam hadits diatas, kata balaga mengandung pengertian bahwa anak telah dianggap sehat secara kejiwaannya, hal ini terwujud dengan berfungsinya akal. Tanda berfungsinya akal muncul ketika anak berumur sepuluh tahun. Ketika berusia sepuluh tahun inilah seorang anak secara normal telah berakal dan bisa mengetahui mana yang bermanfaat, dan mana yang mendatangkan muzarat.

b. Puasa

Puasa (saumu) menurut bahasa adalah menahan diri dari segala sesuatu, seperti menahan makan, minum, nafsu, menahan berbicara yang kotor dan sebagainya.

Puasa menurut istilah menahan diri dari sesuatu yang membatalkannya, satu hari lamanya, mulai terbit fajar, sampai terbenam matahari dengan nilai dan beberapa syarat.14 (Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, Tahun 1994, hlm: 220).

Puasa merupakan ajaran agama yang mempunyai hikmah sangat banyak. Puasa adalah ibadah badaniyah dan tindakan serentak yang bertalian antara perasaan jiwa dan perasaan badan yang menghubungkan langsung antara lahir dan batin. Dalam berpuasa seseorang dapat mengontrol anggota badannya hingga gerak-gerik jiwa dan batinnya serta ucapan mulutnya. Kesucian yang ditimbulkan dari puasa adalah kesucian ma’nawi, bukan hanya kesucian lahir semata-mata yang mungkin dapat dibersihkan dengan air, juga kesucian batin dapat dibersihkan dengan latihan jiwa dan perbuatan kalbu.

Hikmah puasa antara lain :

1. Mendidik para mu’min supaya berperangai luhur dan agar dapat mengontrol seluruh nafsu dalam keinginan manusia biasa.

2. Mendidik jiwa agar biasa dan dapat menguasai diri, sehingga mudah menjalankan semua kebaikan dan meninggalkan segala larangan.

3. Membicarakan orang yang berpuasa bersabar dan tahan uji.

4. Mendidik jiwa agar dapat memegang amanat sebaik-baiknya, karena orang yang berpuasa itu sebagai seseorang yang mendapat amanat untuk tidak makan dan minum atau hal-hal yang membatalkannya, sedang amanat itu harus dapat dipegang teguh, baik dihadapan orang banyak maupun sendiri.

5. Ditinjau dari kesehatan, puasa sangat berguna untuk menjaga dan memperbaiki kesehatan, terutama dalam pencernakan makanan kita yang selalu kerja terus-menerus, tetapi diwaktu puasa kerjanya tidak begitu keras.

6. Untuk menyuburkan rasa syukur kepada Allah SWT atas karunia yang telah diberikan kepada hamba-Nya.

7. Menanamkan rasa cinta kasih sesama manusia, terutama terhadap orang-orang miskin, orang-orang yang menderita kelaparan dan kesengsaraan. Dengan berlatih lapar dan dahaga orang yang mampu dapat merasakan nasib fakir-miskin.15 (Muhammad Rifa’I, Ilmu Fiqh Islam Lengkap, Tahun 1978, hlm: 345-346).
c. Membaca Al Qur’an

Penulis akan memulai pembahasan ini sebagaimana Allah mengawali wahyu pertamanya kepada Rasulullah SAW dengan kalimat “ Iqra’ bismirabbik al – lazi khalaq ”. Kata Iqra’ dalam ayat diatas mempunyai pengertian “ bacalah Al Qur’an ”. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al Isra’ ayat 106.

ﻭﻗﺮﺍﻧﺎﻓﺮﻗﻧﺎﮦﻠﺗﻗﺮﺃﮦﻋﻠﻰﺍﻠﻧﺎﺱﻋﻠﻰﻣﻛﺙﻮﻧﺯﻠﻧﺎﮦﺗﺗﺮﻳﻼ﴿ﺍﻻﺳﺮﺍ׃١ه٦﴾
“ Al Qur’an ini kami turunkan berangsur-angsur, supaya engkau bacakan kepada manusia dengan perlahan-lahan dan kami turunkan dia sedikit demi sedikit “ (Q.S. Al Isra’ : 106).16 (Mahmud Yunus, Terjemahan Al Qur’anul karim, Tahun 1984, hlm: 264).

Pada fase-fase awal kehidupan anak-anak ketika mulai belajar berbicara dan memasuki usia tamyis (melalui belajar membedakan dan memilah-milah antara yang satu dengan yang lain) ada suatu keinginan yang sangat kuat di dalam diri mereka untuk selalu berbicara. Tidak jarang kita lihat mereka selalu bertanya tentang banyak hal dan berusaha meniru suara-suara yang mereka dengar. Kondisi ini sangat baik dimanfaatkan untuk mengerjakan sekaligus untuk memperdengarkan Al Qur’an kepada mereka, karena hal tersebut sangat efektif .17 (Hamdan Rajih, Spiritual Quotient For Children, 2005, hlm: 165).

Sabda Rasululluh SAW : Ajarilah anak-anak kalian dengan tiga hal; mencintai nabi kalian; mencintai ahli baitnya, dan membaca Al Qur’an. Ketika orang tua membiasakan membaca atau belajar Al Qur’an sejak usia anak-anak maka keterikatan dengan ibadah itu akanmenjadi semakin kuat.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Keagamaan


Manusia merupakan makhluk hidup yang paling sempurna bila dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya, karena dalam diri manusia terdapat kemampuan yang tidak dimiliki makhluk lain dan juga merupakan akal sebagai pembeda dengan makhluk lain.

Akibat adanya kemampuan ini, manusia mrengalami perlambangan dan perubahan-perubahan baik dalam perubahan segi psikologis maupun dalam segi sosiologis. Perubahan yang terjadi pada diri manusia sebagai aktivitas yang dilakukan setiap hari.

Istilah perkembangan lebih tepat dapat dipergunakan untuk menunjuk potensi-potensi tingkah laku dari dalam pengaruh oleh rangsangan lingkungan.18 (Mustaqim, Psykologi Pendidikan, 2001, hlm: 14).
Dalam hal ini William Sterm berpendapat bahwa “ perkembangan individu akan ditentukan oleh faktor-faktor yang dibawa sejak lahir (endogen) dan lingkungan (eksogen) dan faktor konfergensi baik dari faktor dalam maupun luar, keduanya menyatu kerja sama.19 (Kartini Kartono, Psykologi Umum, 1991, hlm: 178).

Senada dengan William Sterm, Dalyono berpendapat bahwa setiap individu yang lahir dengan suatu heriditas tertentu, ini berarti karakteristik individu diperoleh melalui pewarisan atau pemindahan cairan-cairan “ germinal “ dari pihak kedua orang tuanya. Di samping itu individu tumbuh dan berkembang tak lepas dari lingkungannya, baik lingkungan fisik, psikologis maupun lingkungan sosial.20 (Dalyono, Psikologi Pendidikan, Tahun 1997, hlm: 120).

Sedang menurut Patty, bahwa faktor yang mempengaruhi tingkah laku (aktivitas) itu banyak bermacam-macam pula. Akan tetapi secara umum yang menyebabkan manusia saling berbeda adalah faktor heriditas dan lingkungan.21 (Patty, Pengantar Psikologi Umum, 1982, hlm: 54).

 Dengan demikian dapat diartikan bahwa faktor yang mempengaruhi kesadaran beragama maupun aktivitas beragama yang merupakan perilaku yang dilakukan seseorang setiap hari pada garis besarnya berasal dari dua faktor, yaitu faktor internal (pembawaan) dan faktor eksternal (lingkungan).

a. Faktor Internal :

Faktor internal yang dimaksud di sini adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, yaitu segala sesuatu yang dibawa sejak lahir, dimana seseorang yang baru lahir tersebut memiliki kesucian (fitrah) dan bersih dari segala dosa serta fitrah untuk beragama sebagaimana firman Allah dalam surat Ar Rum ayat 30 yang artinya “ Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah). Itulah fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui “.

Pengertian fitrah disini artinya kejadian permulaan atau penciptaan, menurut ayat diatas bahwa manusia lahir membawa kemampuan-kemampuan, kemampuan itulah yang disebut fitrah yang disebut dalam ayat di atas adalah potensi, sedang potensi itu adalah kemampuan, jadi yang dimaksud fitrah di sini adalah pembawaan.22 (Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Perspektif Islam, 2000, hlm: 34-35).

 Jadi sejak lahir manusia telah membawa fitrah dan mempunyai banyak kecenderungan, ini disebabkan banyaknya potensi yang dibawanya. Dalam garis besar kecenderungan itu dapat dibagi dua, yaitu  kecenderungan menjadi orang baik dan kecenderungan menjadi orang jahat. Sedangkan kecenderungan beragama termasuk ke dalam kecenderungan yang baik. Manusia sebagai makhluk biologis tidak beda dengan makhluk itu sendiri (faktor personal). Sedang personal adalah faktor-faktor yang timbul di dalam individu.23 (Jalaludin Rahmad, Psikologi Komunikasi, 1991, hlm: 27).

Secara garis besar faktor personal terdiri dari dua faktor yaitu :

· Faktor Biologis.

Manusia sebagai makhluk biologis tidak beda dengan makhluk lainnya, ia membutuhkan makanan untuk kelangsungan hidupnya, memerlukan istirahat, juga memerlukan lawan jenis untuk kegiatan reproduksi. Hal ini karena diri manusia tersimpan dorongan-dorongan biologis yaitu dorongan yang timbul dibentuk atau dipengaruhi dengan lingkungan kebudayaan

· Faktor Sosiologis.

Pada hakekatnya manusia adalah makhluk sosial, dimana manusia selalu mengadakan hubungan dan selalu membutuhkan manusia lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya

b. Faktor Eksternal

Seperti telah diuraikan di muka bahwa perkembangan manusia selain dipengaruhi oleh faktor yang timbul dari dalam individu juga dipengaruhi faktor dari luar, misalnya pengalaman kecil khususnya dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah.

1. Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan manusia, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial ia dalam berhubungan dengan kelompoknya. Kelompok yang ada dalam keluarga merupakan kelompok primer yang termasuk ikut serta dalam pembentukan norma-norma sosial pada diri seseorang.

Dalam kehidupan manusia, lingkungan keluargalah yang menjadi dasar pembentukan perilaku seseorang juga memberikan andil yang banyak dalam memberikan pendidikan dan melakukan aktivitas keagamaan. Sebab seseorang sebelum mengenal dunia luar mereka terlebih dahulu menerima pendidikan dan pengalaman dari anggota keluarga, terutama orang tua yang berperan banyak dalam mendidik anak-anaknya. Orang tua dalam keluarga sangat menentukan pribadi anak dalam berperilaku (beraktivitas) terutama kesadaran beragama.

Sehubungan dengan hal itu, Zakiah Darajat menyatakan orang tua adalah Pembina pribadi yang pertama dalam anak. Kepribadian orang tua, sikap dan tata cara hidup mereka merupakan unsure-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk dan akan mempengaruhi pribadi anak yang sedang tumbuh dan berkembang.24 (Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, 1971, hlm: 56).
Seperti Hasan Langulung kewajiban keluarga adalah :

a. Pendidikan akhlak yang baik bagi anak-anaknya.

b. Memberi contoh yang baik bagi anak-anaknya dalam berpegang teguh pada akhlak yang mulia.

c. Menyediakan bagi anak-anaknya peluang dari suasana praktis dimana mereka dapat mempraktekkan akhlak yang diterima dari orang tuanya.

d. Memberi tanggung jawab yang sesuai kepada anak-anaknya supaya mereka merasa bebas memilih dan bertindak.

e. Menunjukkan bahwa keluarga mengawasi mereka dengan sadar dan bijaksana.

f. Menjaga mereka dari teman-teman yang menyeleweng, tempat kerusakan dan lain-lain.25 (Hasan Langulung, Manusia dan Pendidikan, 2004, hlm: 310-311).
Diantara kewajiban-kewajiban di atas, orang tua juga wajib memberikan tauladan kepada anak tentang kekuatan iman kepada Allah SWT dan berpegang teguh dengan ajaran-ajaran agama. Membiasakan menunaikan syiar-syiaragama sejak kecil, sehingga hal tersebut menjadi hal, kebiasaan dan anak melakukannya dengan kemauan sendiri  dan yang terpenting menyiapkan suasana agama dan spiritual yang sesuai dirumah dan dimana mereka berada.

2. Lingkungan Masyarakat :

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan yang berpengaruh setelah anak mendapatkan pendidikan dari keluarga. Pada lingkungan ini anak akan berhubungan dengan hal-hal yang masih bersifat asing, sehingga dalam pertumbuhan dan perkembangan pribadinya dihadapkan pada penyesuaian diri terhadap lingkungan tersebut.

Dalam masyarakat seseorang akan mengadakan interaksi sosial satu sama lain, terutama pada masa pubertas akan berinteraksi dengan teman sebayanya, atau dengan anggota masyarakat lain.26 (Muhaimin et al, Paradigma Pendidikan Islam, 2004, hlm: 78).

Apabila teman pergaulan melakukan aktivitas positif, maka merekapun cenderung berperilaku positif. Sebaliknya jika teman sepergaulan melakukan aktivitas negatif, maka mereka akan cenderung terpengaruh untuk mengikuti perilaku yang negatif pula.


Lingkungan masyarakat merupakan faktor yang penting dalam rangka mengembangkan kesadaran beragama khususnya pada usia 7-12 tahun, namun peran orang tua dalam keluarga sangat dibutuhkan dalam mengawasi pergaulan tersebut, jangan sampai terjadi pergaulan yang mengarah pada pelanggaran ajaran agama.

3. Lingkungan Sekolah.

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang berpengaruh setelah anak mendapatkan pendidikan dari keluarga dan masyarakat. Sekolah merupakan lembaga formal yang sangat berperan untuk membantu orang tua dalam menanamkan nilai-nilai agama pada anak. Penanaman nilai-nilai keagamaan pada anak tidak hanya difokuskan pada ospek kognitif, namun afektif dan psikomotorik. Anak tidak hanya diberi materi tentang agama islam untuk dihafalkan dan diketahui, namun juga harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.27 (Muhaimin et al, Paradigma Pendidikan Islam, 2004, hlm: 80).

B. Pelaksanaan Beribadah

1. Pengertian Beribadah

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, Beribadah berasal dari ibadah yang berarti kebaktian kepada Tuhan, perbuatan untuk berbakti kepada Tuhan. Mendapat imbuhan ber- yang berarti proses, jadi beribadah adalah proses atau perbuatan dalam rangka bakti kepada Tuhan.28 (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Indonesia, 1994, hlm: 367).

Graff Hysell mendefinisikan pengertian ibadah sebagai berikut “ Ibadat is the Service to God, Worship, religious devotion or observance “.29 (Graff Hysell, A Comprehensive Indonesian, 2005, hlm: 374).

Menurut M. Shodiq ibadah adalah memperhambakan diri kepada Allah SWT dengan mentaati segala perintah dan anjuran-Nya, serta menjauhi segala larangan-Nya karena Allah SWT.30 (M Shadiq, Kamus Istilah Agama, 1991, 166).

Orang beribadah berusaha melengkapi dirinya dengan perasaan cinta, tunduk dan patuh kepada Allah SWT. Salah satu bagian dari hukum-hukum fiqh berhubungan dengan ibadah manusia kepada Allah SWT dan masalah hukum Taharah, salat, puasa dan sebagainya.

Dari berbagai uraian diatas dapat diambil pengertian pelaksanaan beribadah anak adalah suatu proses atau perbuatan yang dilakukan anak dalam rangka menghambakan diri kepada Allah SWT dengan mentaati segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya karena Allah semata, yaitu mengembangkan fitrah keberagaman agar anak mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran islam.

2. Dasar dan Tujuan Beribadah

Dalam Al Qur’an surat Adz-Dzariatayat 56 Allah berfirman.

ﻮﻣﺎﺧﻠﻗﺖﺍﻠﺟﻦﻮﺍﻼﻧﺱﺍﻻﻠﻴﻌﺑﺪﻮﻦ﴿ﺍﻠﺪﺍﺮﻴﺎﺕ׃٥٦﴾
“ Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku “. (Q.S. Adz-Dzariat : 56).31 (Mahmud Yunus, terjemahan Al Qur’anul Karim, 1984, hlm: 472).

Dengan adanya perintah Allah SWT agar kita semua untuk beribadah kepada Allah SWT, maka kita sebagai orang muslim agar melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya karena tak satupun dari kehidupan manusia yang keluar dari kawasan ibadah. Sebab ibadah merupakan tujuan keberadaan manusia hidup di atas permukaan bumi ini. Waktu demi waktu senantiasa terisi dengan berbagai macam ibadah, sekalipun dengan jenis dan bidang yang berbeda-beda. Beribadah harus selalu diawali dengan niat yang ikhlas, dan selalu mengesakan-Nya. Yakni dengan mengikrarkan bahwa tiada Tuhan selain Allah SWT. Mewajibkan ibadah-ibadah ini agar dilaksanakan oleh hamba-hambaNya hanya untuk beribadah kepada-Nya.

Agama sangat perlu ditanamkan pada anak, sebab agama adalah pendidikan untuk mengajarkan aqidah, ibadah dan syari’at kepada anak, yaitu disertai dengan kebiasaan dan teladan yang baik. Keteladanan yang baik memberikan pengaruh yang besar terhadap jiwa anak, sebab anak banyak meniru kedua orang tuanya, bahkan keduanya dapat membentuk karakter anak. Rasulullah sendiri mendorong kedua orang tua agar menjadi teladan yang baik bagi anak-anak mereka, terutama dalam aktivitas beribadah, akhlak dan kejujuran didalam bergaul dengan anak-anak.32 (Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, 2004, hlm: 457).

Anak-anak akan selalu memperhatikan akan segala sktivitas orang tuanya dirumah. Mereka akan mencontoh apa yang dilakukan orang tuanya. Jika anak-anak itu mendapati kedua orang tua berlaku jujur, maka mereka akan tumbuh diatas kejujuran. Demikian juga dalam hal-hal lain.

Adapun tujuan beribadah adalah :

a. Menjadikan hamba Allah yang paling taqwa, yang mana tujuan ini sejalan dengan tujuan hidup, dan penciptaan manusia, yaitu semata-mata untuk beribadah kepada Allah SWT.

b. Mengantarkan anak menjadi Khalifah Fil Ard (wakil Tuhan di bumi) yang mampu memakmurkan dan membudidayakan alam, dan mewujudkan rahmat bagi alam sekitar

c. Untuk memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup didunia sampai akhirat, baik individu maupun masyarakat.33 (Achmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan, 1992, hlm: 63).

Ibadah termasuk bidang pendidikan yang harus mendapat perhatian penuh oleh keluarga terhadap anak-anaknya. Ibadah berarti membangkitkan kekuatan dan spiritual yang bersifat naluri yang ada anak-anak melalui bimbingan agama yang sehat dan mengamalkan ajaran-ajaran agama. Begitu juga membekalkan anak-anak dengan pengetahuan-pengetahuan agama yang sesuai dengan umurnya dalam bidang akidah, khususnya ibadah. Begitu juga dengan mengajarkan kepadanya cara-cara untuk menunaikan syiar dan kewajiban agama, sehingga anak-anak selalu mendapat pengawasan dalam segala perkataan dan perbuatan, terutama dalam pelaksanaan salat, puasa dan membaca Al Qur’an. Adapun tujuan khusus beribadah adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

3. Bentuk Pelaksanaan Beribadah

Anak-anak semenjak dilahirkan sampai menjadi manusia dewasa manusia yang dapat berdiri sendiri harus mengalami perkembangan. Oleh karena itu, baik buruknya hasil perkembangan anak juga sangat ditentukan oleh pendidikan yang dialaminya, baik dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Atas dasar inilah maka keluarga terutama orang tua memelihara dan mendidik anak-anaknya dengan penuh kasih sayang. Orang tua sebagai kepala dan pemimpin dalam keluarganya bertanggung jawab dan berkewajiban untuk memelihara keluarganya dari api neraka. Keluarga (orang tua) menanggung dan memelihara keluarganya, yakni anak-anaknya. Kewajiban dan tanggung jawab yang ada para orang tua untuk mendidik anak-anaknya pada dasarnya timbul dengan sendirinya secara alami, tidak karena dipaksa dan disuruh oleh orang lain. Demikian pula sebaliknya, kasih sayang orang tua terhadap anak-anaknya adalah kasih sayang sejati yang timbul dengan spontan, tidak dibuat-buat. Di rumah anak menerima kasih sayang yang besar dari orang tuanya. Anak masih menggantungkan sepenuhnya kepada orang tua dan menjadi bagian dari keluarga dimana ia tinggal, sehingga ia berbeda dengan pendidikan yang ia peroleh dari sekolah maupun masyarakat.


Kesalehan kedua orang tua merupakan teladan yang baik bagi anak, serta mempunyai pengaruh yang besar terhadap kewajiban anak. Apabila kedua orang tua mempunyai kedisiplinan untuk bertaqwa kepada Allah dan mengikuti jalan Allah, dan terus ada kerja sama antara kedua orang tua untuk menunaikan hal tersebut, maka anak akan ikut tumbuh pula dalam ketaatan dan kepatuhan kapada Allah karena mencontoh kedua orang tuanya.34 (Muhamad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, 2004, hlm: 56).

Dalam beribadah, islam sangat menganjurkan kepada pemeluknya untuk menerapkan kedisiplinan. Sebagaimana firman Allah SWT, surat An Nisa’ ayat 103.

ﺍﻦﺍﻠﺻﻼﺓﻛﺎﻧﺕﻋﻠﻰﺍﻠﻣﺅﻣﻧﻳﻦﻛﺗﺎﺑﺎﻣﻭﻗﻭﺗﺎ ۵۹ 
Sesungguhnya salat itu adalah farzu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman (Q.S An Nisa’: 59).35 (Muhamad Yunus, Terjemahan Al Qur’anul Karim, 1984, hlm: 86).

Salat dalam benak mereka sebagaimana mestinya berarti berdiri didepan Allah SWT, khusu’ dan hormat yang menyesuaikansikap itu dihadapan Allah. Oleh karena itu, pengaruh dalam jiwa mereka, untuk membuat mereka semakin dekat dengan Allah.

Puasa merupakan ibadah universal yang mensucikan jiwa dari kotoran-kotoran yang mengendap dalam jiwa selama seseorang mengarungi kehidupan. Kotoran-kotoran inipun merubah cara-cara hidupnya untuk masuk ke dalam sistem kehidupan baru. Puasa juga merupakan ibadah rohani sekaligus jasmani, dengan puasa anak akan belajar ikhlas yang hakiki kepada Allah SWT, dan akan selalu merasa diawasi oleh-Nya dalam kehidupannya meskipun sendirian. Ia terlatih untuk menahan diri dari hasrat kepada makanan sekalipun ia lapar dan dari minuman sekalipun ia haus. Begitu juga, puasa akan menguatkan daya kontrol mereka terhadap segala keinginan. Disini akan terbiasa bersabar dan tabah.36 (Muhamad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, 2004, hlm: 192).

Dengan mengajarkan Al Qur’an kepada anak-anak, berarti kita telah memulai pendidikan yang benar dan sesungguhnya. Sebab dengan begitu, berarti kita telah mengajarkan hal-hal yang telah diwajibkan oleh Allah SWT, seperti ibadah dan kewajiban-kewajiban lain. Disamping itu, kita berarti telah memulai mengikat mereka dengan kitab Allah SWT, serta mendidik mereka untuk mengagungkan Al Qur’an, kemudian melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan yang tertuang didalamnya.37 (Handan Rajih, Spiritual Quotient Children, 2001, hlm: 72).

Ketika anak terbiasa melaksanakan ibadah salat tepat waktu, dan membiasakan membaca Al Qur’an setelah selesai melakukan salat, maka keterikatannya dengan ibadah itu sendiri akan menjadi semakin kuat. Pada saat yang bersamaan berarti mengajarkan dan mengajak mereka kepada islam.

Orang yang membaca Al Qur’an mendapat kebaikan dan pahala yang besar dari Allah. Setiap ada huruf yang ia baca akan dicatat sebagai satu kebaikan. Selain itu keutamaan (fazal) Allah masih sangat luas, yang membuat kemungkinan untuk mendapatkan yang lebih dari yang tersebut. Ini semua akan diperolah oleh anak-anak, hanya dengan semata-mata membaca dan belajar Al Qur’an. Selain itu mereka masih akan mendapat nilai tambah berupa lapang dada, bahasanya lincah dan fasih, serta akan mendapat ilmu pengetahuan yang bermanfaat dari penjelasan ayat-ayat yang dibacanya. Disamping itu, berarti anak-anak telah mengisi waktunya dengan hal-hal yang sangat bermanfaat.38 (Handan Rajih, 2001, hlm: 78).

Dorongan atau motivasi dan keteladanan yang baik (uswatun hasanah) dalam mengamalkan nilai-nilai agama. Maka anak itu akan berkembang menjadi manusia yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti yang luhur (akhlakul karimah). Namun sebaliknya, jika lingkungan itu bersikap masa bodoh, acuh tak acuh atau bahkan melecehkan ajaran agama, maka dapat dipastikan anak akan mengalami kehidupan yang tidak kenal agama, tidak akrab dengan nilai-nilai atau hukum-hukum agama, sehingga sikap dan perilakunya akan bersifat instinktif (berdasarkan naluri) dan hanya akan mengikuti kemauan hawa nafsunya.

4. Pelaksanaan Beribadah Dalam Lingkungan Keluarga

Ada beberapa tempat penyelenggaraan pendidikan agama yaitu, di rumah, di masyarakat, di tempat dan di sekolah. Di rumah dilakukan oleh orang tua, di masyarakat oleh tokoh-tokoh msyarakat, di rumah ibadah diselenggarakan di masjid-masjid terutama dalam bentuk khas, seperti salat, pengajian dan lain-lain. Di sekolah sudah jelas usaha pendidikan agama kebanyakan bersifat penambahan pengetahuan tentang agama yang dimasukkan dalam kurikulum pengajaran. Diantara beberapa tempat pendidikan agama tersebut, pendidikan agama di rumah atau dalam keluarga itulah yang paling berperan.39 (Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, 2004, hlm: 134).

Pengaruh lingkungan keluarga terhadap pendidikan anak pasti berbeda-beda, sebagian keluarga atau orang tua menddidik anak-anaknya menurut pendirian-pendirian modern, sedang sebagian lagi masih menganut pendirian-pendirian yang kuno atau kolot. Dengan sendirinya, keadaan dalam keluarga yang  berbeda corak itu akan membawa pengaruh yang berbeda-beda pula terhadap tingkat pelaksanaan beribadah anak.40 (Ngalim Purwanto, 2002, hlm: 82).

Dalam pendidikan, keluarga merupakan lembaga informal yang paling penting bagi pendidikan anak-anaknya. Dengan adanya tuntutan lembaga informal memiliki fungsi dan tugas yang perlu direalisasikan. Adapun tugas-tugas dari orang tua menurut HM. Arifin adalah :

a. Orang tua berfungsi sebagai pendidik keluarga.

b. Orng tua berfungsi sebagai pemelihara serta pelindung keluarga.41 (HM. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama,1991, hlm: 72).

Tetapi fungsi dan tugas keluarga sebagai lembaga pendidikan informal sekarang ini merupakan salah satu program yang menuntut banyak perhatian, dimana pendidikan oleh fungsi orang tua sebagai pendidik hampir tergeser oleh kesibukan dunia modern sekarang ini. Sesuai dengan fungsi, tugas dan tanggung jawab yang diemban keluarga (orang tua) terhadap pendidikan anak-anaknya, diharapkan orang tua dalam kehidupan keberagamaan sehari-hari tidak melalaikan factor perkembangan anak yang berhubungan dengan pelaksanaan beribadah anak.

Adapun peran orang tua dalam meningkatkan pelaksanaan beribadah anak dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut :

a. Memberi teladan yang baik kepada anak tentang kekuatan iman kepada Allah SWT dan berpegang teguh kepada ajaran agama dalam bentuk yang sempurna dalam waktu tertentu.

b. Membiasakan kepada anak-anak menunaikan syiar-syiar agama sejak kecil sehingga anak dalam menjalankan itu menjadi kebiasaan-kebiasaan yang mendarah daging, mereka melakukan dengan kemauan sendiri dan merasa tentram sebab mereka melakukannya.

c. Menyiapkan suasana agama dan spiritual yang sesuai di rumah dimana mereka tinggal.

d. Membimbing mereka membaca bacaan-bacaan agama yang berguna dan memikirkan ciptaan-ciptaan Allah SWT dan makhluk-makhluk-Nya untuk menjadi bukti kehalusan system ciptaan itu atas wujud dan keagungan-Nya.

e. Menggalakkan mereka ikut serta dalam aktivitas-aktivitas agama.42 (Hasan Langulung, 2004, hlm: 312-313).

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Beribadah

Sikap taat yang ada pada diri seseorang tidak muncul begitu saja tanpa adanya hal-hal yang mempengaruhi baik dari diri sendiri atau dari luar. Sikap disiplin perlu adanya latihan-latihan, sehingga dapat tertanam ke dalam diri seseorang yang nantinya dapat dijadikan sebagai aktivitas.

Dalam beribadah ada beberapa faktor yang memberi motivasi kepada anak. Faktor-faktor tersebut menurut Nur Cholis Madjid meliputi :

a. Taqwa kepada Allah atau keinsyafan yang mendalam akan makna ketuhanan yang Maha Esa.

Seseorang yang mempunyai komitmen terhadap keimanannya kepada Allah, akan selalu berbuat sesuai norma dan aturan yang diyakini kebenarannya. Karena ia sadar bahwa Allah selalu menyertainya setiap saat dimanapun ia berada. Kesadaran itu akan membimbing kepada perilaku yang baik yaitu akhlakul karimah.

b. Keabsahan tatanan/aturan.

Ketika suatu tatanan dirasakan oleh masyarakat sebagai tatanan tidak adil yang berarti tidak absah, maka sulit sekali diharapkan kepatuhan mereka. Dengan sendirinya sulit sekali terjadi perilaku taat.43 (Nur Cholis Madjid, Masyarakat Religius, 2000, hlm: 88).


Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan beribadah anak ada dua macam yaitu : faktor intern dan ekstern. 

a. Faktor Intern.

Faktor intern merupakan factor dari dalam kesadaran seseorang untuk melaksanakan suatu aktivitas tanpa ada suatu paksaan dari luar. Kesadaran akan pentingnya beribadah telah tumbuh dalam diri seseorang sehingga tidak perlu lagi adanya rangsangan yang dimunculkan untuk menumbuhkan sikap disiplin pada diri seseorang.44 (Soemarmo, Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata Tertib Sekolah 1998 (Sekala Jalmakarya), 1997, hlm: 32).

Faktor intern yang paling mempengaruhi ketaatan anak adalah kesadaran dan kemauan, anak akan tergugah hatinya untuk taat dalam melakukan segala aktivitasnya.

b. Faktor Ekstern.

Faktor lingkungan yang mempengaruhi pelaksanaan beribadah anak yaitu keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah.

Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama diadakannya pendidikan, sebagai tahap awal terbentuknya tata karma diharapkan mampu untuk membimbing anak-anak guna terbentuknya watak dan perilaku yang baik, keluarga tersebut harus memiliki watak yang baik pula. Keluarga adalah bagian terdekat bagi perkembangan anak dan dapat dikatakan sebagai tempat berlangsungnya pendidikan pertama bagi anak yang diharapkan mampu menanamkan nilai sikap dan perilaku yang baik.

Selain lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat juga mempunyai pengaruh terhadap terbentuknya suatu sikap pada diri seseorang. Lingkungan masyarakat mempunyai peran dalam membentuk watak seorang anak, karena dalam lingkungan masyarakat, anak mendapat teman atau tetangga yang dalam bergaun tentu tidak dapat terlepas dari sikap dan prinsip seseorang dalam hidupnya. Dalam lingkungan masyarakat, dapat dikembangkan melalui proses interaksi sosial warganya, sehingga dapat terjadi pembiasaan dan pembentukan norma positif dalam masyarakat.45 (Soemarmo, Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata Tertib Sekolah 1998 (Sekala Jalmakarya), 1997, hlm: 32).

 Disamping lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah juga memiliki peran yang cukup besar dalam proses membentuk sikap dan kesadaran anak. Oleh karena itu, sekolah harus mempedulikan proses berlangsungnya membentuk seorang anak.

Dalam melatih pelaksanaan beribadah anak dapat dibentuk melalui: 

a. Keteladanan

Perbuatan dan tindakan kerap kali lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan kata-kata.46 (Soemarmo, Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata Tertib Sekolah 1998, hlm: 32). Karena itu teladan yang baik dari orang tua maupun guru sangat berpengaruh terhadap kepribadian anak. Mereka lebih meniru apa yang mereka lihat disbanding apa yang mereka dengar. Lagipula hidup mereka lebih banyak dipengaruhi peniruan-peniruan terhadap apa yang dianggap baik dan patut ditiru.

b. Pembiasaan

Pembentukan yang utama adalah waktu kecil, maka apabila seorang anak dibiarkan melakukan sesuatu yang kurang baik dan telah menjadi kebiasaan, maka akan sukar meluruskannya. Artinya bahwa pendidikan agama dimulai dari kecil, jika anak dibiasakan melakukan aktivitas positif, maka anak akan terbiasa melakukan segala sesuatu tanpa paksaan.

Inti dari pembiasaan adalah pergaulan sehingga pembiasaan apabila dilakukan dengan baik akan menjadi suatu cara yang efektif dalam membentuk moral.

c. Peraturan

Peraturan bertujuan membekali anak dengan pedoman perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu. Dalam peraturan keluarga misalnya, peraturan ini mengatakan kepada anak apa yang harus dilakukan dan apa yang harus tidak dilakukan anak di lingkungan keluarga, begitu pula peraturan sekolah atau masyarakat.

d. Hukuman

Hukuman yang edukatif diberikan kepada diri anak akibat dari kelalaian perbuatan atau tingkah laku yang tidak sesuai dengan tata nilai yang diberlakukan dalam lingkungan hidupnya.

e. Hadiah

Hadiah digunakan sebagai suatu janji guna membuat orang melakukan sesuatu. Pemberian hadiah diberikan karena cenderung untuk mengulangi perbuatan yang membawa kesenangan. Tujuan memberikan hadiah adalah untuk makin mengembangkan agar hadiah itu bersifat timbul dari dalam jiwa anak atau kesadaran anak itu sendiri, bukan dari luar karena dipuji orang lain.47 (Charles Schaefar, Bagaimana Mendidik dan Mendisiplinkan Anak, 1979, hlm: 26).

C. Penaruh Aktivitas Keagamaan Orang Tua Terhadap Penguasaan Materi PAI Siswa
Anak sebagai dambaan setiap orang tua disuatu sisi merupakan anugrah Allah SWT, tapi di sisi lain merupakan amanah. Orangtua dimintai pertanggungjawaban apakah anak-anaknya mampu mengemban peran, tugas dan tujuan hidup. Dalam hal ini Imam Al-Ghozali mengatakan yang artinya dalam bahasa Indonesia sebagai berikut, “Anak-anak adalah amanat ditangan ibu bapaknya hatinya masih suci ibarat permata yang mahal harganya, ia bisa menerima setiap gambarandan kecenderungan yang dapat mempengaruhinya. Apabila ia dibiasakan pada sesuatu yang baik dan dididik ia akan besar dengan sifat-sifat baik serta akan bahagia dunia akhirat, dan pahalanya berhak atas orang yang mendidik dan kedua orang tuanya. Sebaliknya jika terbiasa dengan adat istiadat buruk ia akan hancur dan binasa, dan dosanya ditanggung orang yang mendidik dan orang tuanya”.48 (Imam Al-Ghozali, Ihya ‘Ulumudin juz 3, 1986, hlm: 69-70).

Dari pendapat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa seorang bapak wajib membiasakan atau melatih anak-anaknya melakukan perbuatan yang baik sehingga kelak mereka akan tumbuh dan berkembang dengan baik.

Keluarga merupakan kelompok social yang pertama dalam kehidupan anak, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai kesatuan di dalam berhubungan dengan kelompoknya. Kelompok dalam keluarga merupakan kelompok primer yang termasuk ikut serta dalam pembentukan norma-norma social pada diri seseorang.

Dalam kehidupan manusia, lingkungan keluargalah yang menjadikan dasar pembentukan seseorang juga memberikan andil yang besar dalam memberikan pendidikan dan melakukan aktivitas keagamaan. Sebab seseorang sebelum mengenal dunia luar mereka terlebih dahulu menerima pendidikan dan pengalaman dari anggota keluarga, terutama orang tualah yang berperan banyak dalam mendidik anak-anaknya. Orang tua dalam keluarga sangat menentukan pribadi anak dalam berperilaku, terutama kesadaran beragama.

Dalam membentuk pelaksanaan beribadah pada anak terdapat dua factor yaitu faktor intern yang timbul dari diri sendiri anak dan ekstern, yaitu faktor dari yang berupa keteladanan, pembiasaan, melakukan aturan yang tetap hukuman dan pujian.

Dengan demikian, aktivitas keagamaan di rumah seperti dalam menjalankan ibadah salat, puasa dan membaca Al Qur’an, sangat membawa dampak positif terhadap pelaksanaan beribadah anak. Anak yang orang tuanya rajin dalam beribadah maka besar harapannya beribadah lebih taat dibanding anak yang orang tuanya kurang dalam menjalankan ibadah. Dalam hal ini, pengaruh keagamaan orang tua sangat berperan untuk meningkatkan pelaksanaan beribadah anak.

D. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian penelitian tentang pengaruh keagamaan pada dasarnya telah banyak dilakukan. Hal ini ditunjukkan dari banyaknya buku-buku dan hasil penelitian yang membuktikan tentang pentingnya bimbingan keagamaan bagi anak.

Berbeda dengan penelitian yang penulis sajikan karena penelitian ini lebih fokus penelitiannya pada pengaruh keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi pelajaran Agama Islam siswa khususnya ibadah (salat, puasa dan membaca Al Qur’an) di SDN 2 klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung dengan penelitian lain berbeda. 

BAB III

HASIL PENELITIAN

Dalam laporan penelitian ini terdiri atas gambaran singkat SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung, dan laporan angket.

A. Gambaran Singkat Keberadaan SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung

1. Sekolah Dasar Negeri 2 Klepu berdiri dan beroperasi pada tanggal 1 Januari 1986.

2. Gedung SDN 2 Klepu terdiri dari tiga buah gedung sebagai berikut :

a. Gedung 1, terdiri 4 ruang (kelas I, II, V, dan kantor Kepala SD beserta guru).

b. Gedung 2, terdiri 2 ruang (kelas III dan IV).

c. Gedung 3, terdiri 1 ruang (kelas VI).

3. Identitas Sekolah

· SD Negeri 2 Klepu

· Kecamatan Pringsurat

· Kabupaten Temanggung

· No. Statistik Sekolah : 101032304015

· No. NIS : 100240

· Akreditasi : B

4. SDN 2 Klepu memiliki batas wilayah sebagai berikut :

· Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Tuksongo

· Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Gowak

· Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Pager Gunung

· Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Pingit

5. Keadaan guru SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung, Tahun 2010.

	NO
	NAMA/NIP
	L/P
	TEMPAT TGL LAHIR
	IJAZAH
	JABATAN
	GOL/

RUANG

	1
	M. Rumtinah. S.Pd
	P
	TMG
	S1
	Kepala SD
	IV/a

	
	195211061974012003
	
	16-11-1952
	1999
	
	

	2
	Sutijah
	P
	TMG
	KPG
	Guru kls I
	IV/a

	
	195103061967122001
	
	06-03-1951
	1970
	
	

	3
	Riyadi. A.Ma
	L
	TMG
	D.II
	Guru PAI
	IV/a

	
	195904101982011001
	
	10-04-1959
	1995
	
	

	4
	Sholechah
	P
	TMG
	D.II
	Guru kls IV
	III/d

	
	196203011986082004
	
	01-03-1962
	2004
	
	

	5
	Su’alimah
	P
	TMG
	D.II
	Guru kls III
	III/b

	
	196011081993112001
	
	08-11-1960
	2000
	
	

	6
	Erni Rasmiyati
	P
	TMG
	SPG
	Guru kls VI
	II/a

	
	196705242006042006
	
	24-05-1967
	1984
	
	

	7
	Suryo Sutopo
	L
	TMG
	SPG
	Guru kls V
	II/a

	
	196209142001011005
	
	14-09-1962
	1981
	
	

	8
	Harlina
	P
	TMG
	SMA
	Guru kls II
	-

	
	
	
	25-02-1988
	2000
	
	

	9
	Siti Aminah
	P
	SMG
	SMK
	Guru
	-

	
	
	
	06-07-1970
	1981
	B. Inggris
	

	10
	Jumiko
	L
	TMG
	SPBMN
	Penjaga SD
	-

	
	
	
	10-05-1973
	1993
	
	


6. Keadaan siswa SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung, Tahun 2010.

	NO
	KELAS
	L
	P
	JUMLAH

	1
	I
	15
	5
	20

	2
	II
	7
	7
	14

	3
	III
	
	
	

	4
	IV
	9
	10
	19

	5
	V
	12
	9
	21

	6
	VI
	10
	8
	18

	JML
	6
	68
	44
	112


B. Laporan Hasil Angket

1. Daftar Nama Responden

TABEL I

	NO
	NAMA SISWA
	L/P
	NAMA ORANG TUA

	1
	Eri Wiyanto
	L
	Parjono

	2
	Anggian Pratama
	L
	Saliman

	3
	Erna Sapitri
	P
	Sarito

	4
	Heri Susanto
	L
	Sutari

	5
	Nur Khasanah
	P
	Sukasdi

	6
	Nur Kholis (A)
	L
	Tukidi

	7
	Nur Kholis (B)
	L
	Sarutomo

	8
	Ririn Novita B
	P
	Yudono

	9
	Ulfa Fidiyanti
	P
	Turyono

	10
	Yoyok Oktawan
	L
	Eko Santoso

	11
	Ardi Nugroho
	L
	Sardiman

	12
	Feri Hariyanto
	L
	Trubus

	13
	Manggih Widodo
	L
	Sugilar

	14
	Rio Frandi Kurniyawan
	L
	Rinantoko

	15
	Sidig Prasetya
	L
	Darmanto

	16
	Santi Fernia
	P
	Prihanto

	17
	Evilia Septyaningsih
	P
	Adi Pranyoto

	18
	Vera Ayu Reviana
	P
	Suprastiyo

	19
	Arisna Wati
	P
	Sukirno

	20
	Farkhul Aziz
	L
	Sarman

	21
	Agung Listiawan
	L
	Toni

	22
	Arif Makmun
	L
	Imron

	23
	Febrian Arfandi
	L
	Slamet

	24
	Elita Diah P S
	P
	Jumiko

	25
	Fifit Munawaroh
	P
	Muh Parmin

	26
	Umah Asbiyanti
	P
	Sukarman

	27
	Alfa Nasikun
	L
	Kardiman

	28
	Bagas Ardiyanto
	L
	Botok Lestari

	29
	Dedek Setiawan
	L
	Surahman

	30
	Eko Frediyanto
	L
	Rejekiyanto

	31
	Salsa Bila W H
	P
	Sariyono

	32
	Venadia Reza E
	P
	Dariyono

	33
	Sri Noveliana
	P
	Bram

	34
	Andre Susanto
	L
	Sukirno

	35
	Agus Fatoni
	L
	Siyono

	36
	Aji Setya Nugroho
	L
	Giyoto

	37
	Aditya Maulana
	L
	Waluyo

	38
	Fitrianto
	L
	Redianto

	39
	Nisa Anjani
	P
	Rohmad

	40
	Aldo Tegar Saputro
	L
	Didik


JAWABAN TENTANG PENGARUH KEAGAMAAN ORANG TUA

TABEL II

	NO
	NAMA SISWA
	JAWABAN SOAL
	JUMLAH

	
	
	A
	B
	C
	

	1
	Eri Wiyanto
	2
	7
	1
	10

	2
	Anggian Pratama
	2
	8
	-
	10

	3
	Erna Sapitri
	1
	8
	1
	10

	4
	Heri Susanto
	1
	8
	1
	10

	5
	Nur Khasanah
	2
	8
	-
	10

	6
	Nur Kholis (A)
	2
	6
	2
	10

	7
	Nur Kholis (B)
	6
	4
	-
	10

	8
	Ririn Novita B
	1
	8
	1
	10

	9
	Ulfa Fidiyanti
	1
	8
	1
	10

	10
	Yoyok Oktawan
	2
	6
	2
	10

	11
	Ardi Nugroho
	1
	8
	1
	10

	12
	Feri Hariyanto
	-
	9
	1
	10

	13
	Manggih Widodo
	1
	7
	2
	10

	14
	Rio Frandi Kurniyawan
	1
	9
	-
	10

	15
	Sidig Prasetya
	2
	8
	-
	10

	16
	Santi Fernia
	2
	6
	2
	10

	17
	Evilia Septyaningsih
	1
	9
	-
	10

	18
	Vera Ayu Reviana
	1
	7
	2
	10

	19
	Arisna Wati
	2
	7
	1
	10

	20
	Farkhul Aziz
	1
	9
	-
	10

	21
	Agung Listiawan
	1
	9
	-
	10

	22
	Arif Makmun
	-
	9
	1
	10

	23
	Febrian Arfandi
	2
	8
	-
	10

	24
	Elita Diah P S
	1
	9
	-
	10

	25
	Fifit Munawaroh
	1
	9
	-
	10

	26
	Umah Asbiyanti
	2
	7
	1
	10

	27
	Alfa Nasikun
	2
	8
	-
	10

	28
	Bagas Ardiyanto
	2
	7
	1
	10

	29
	Dedek Setiawan
	3
	6
	1
	10

	30
	Eko Frediyanto
	2
	7
	1
	10

	31
	Salsa Bila W H
	1
	8
	1
	10

	32
	Venadia Reza E
	1
	8
	1
	10

	33
	Sri Noveliana
	1
	9
	-
	10

	34
	Andre Susanto
	1
	9
	-
	10

	35
	Agus Fatoni
	1
	8
	1
	10

	36
	Aji Setya Nugroho
	1
	9
	-
	10

	37
	Aditya Maulana
	-
	8
	2
	10

	38
	Fitrianto
	1
	9
	-
	10

	39
	Nisa Anjani
	1
	8
	1
	10

	40
	Aldo Tegar Saputro
	4
	5
	1
	10

	JUMLAH
	61
	310
	29
	400


TABEL III

	NO
	NAMA SISWA
	JAWABAN SOAL
	JUMLAH

	
	
	A
	B
	C
	

	1
	Eri Wiyanto
	5
	4
	1
	10

	2
	Anggian Pratama
	7
	3
	-
	10

	3
	Erna Sapitri
	6
	3
	1
	10

	4
	Heri Susanto
	7
	2
	1
	10

	5
	Nur Khasanah
	4
	4
	2
	10

	6
	Nur Kholis (A)
	4
	6
	-
	10

	7
	Nur Kholis (B)
	7
	3
	-
	10

	8
	Ririn Novita B
	5
	4
	1
	10

	9
	Ulfa Fidiyanti
	10
	-
	-
	10

	10
	Yoyok Oktawan
	4
	4
	2
	10

	11
	Ardi Nugroho
	7
	3
	-
	10

	12
	Feri Hariyanto
	7
	2
	1
	10

	13
	Manggih Widodo
	7
	2
	1
	10

	14
	Rio Frandi Kurniyawan
	8
	2
	-
	10

	15
	Sidig Prasetya
	10
	-
	-
	10

	16
	Santi Fernia
	8
	2
	-
	10

	17
	Evilia Septyaningsih
	5
	4
	1
	10

	18
	Vera Ayu Reviana
	8
	2
	-
	10

	19
	Arisna Wati
	5
	5
	-
	10

	20
	Farkhul Aziz
	8
	2
	-
	10

	21
	Agung Listiawan
	8
	1
	1
	10

	22
	Arif Makmun
	5
	5
	-
	10

	23
	Febrian Arfandi
	8
	2
	-
	10

	24
	Elita Diah P S
	9
	1
	-
	10

	25
	Fifit Munawaroh
	8
	2
	-
	10

	26
	Umah Asbiyanti
	7
	3
	-
	10

	27
	Alfa Nasikun
	10
	-
	-
	10

	28
	Bagas Ardiyanto
	7
	3
	-
	10

	29
	Dedek Setiawan
	7
	1
	2
	10

	30
	Eko Frediyanto
	10
	-
	-
	10

	31
	Salsa Bila W H
	10
	-
	-
	10

	32
	Venadia Reza E
	6
	4
	-
	10

	33
	Sri Noveliana
	8
	2
	-
	10

	34
	Andre Susanto
	9
	1
	-
	10

	35
	Agus Fatoni
	7
	3
	-
	10

	36
	Aji Setya Nugroho
	9
	1
	-
	10

	37
	Aditya Maulana
	8
	1
	1
	10

	38
	Fitrianto
	8
	1
	1
	10

	39
	Nisa Anjani
	8
	1
	1
	10

	40
	Aldo Tegar Saputro
	10
	-
	-
	10

	JUMLAH
	249
	89
	17
	400


BAB IV

ANALISIS DATA

Setelah terkumpul, maka langkah selanjutnya penulis menganalisis data. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban-jawaban dari pokok permasalahan, sebagaimana yang telah termuat pada bab I. Untuk memudahkan dalam menganalisis data ini agar berjalan dengan benar sesuai dengan jenis data yang akan diteliti yaitu sebagai berikut.

A. Analisis Pertama

Dalam analisis pertama yaitu tentang pengaruh keagamaan orang tua. Penulis membagi menjadi empat bagian. Adapun bagian-bagian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Analisis Penilaian Data.

Untuk mencari nilai jawaban-jawaban pertanyaan angket yang terdiri dari 10 item. Pertanyaan yang masing-masing jawaban disediakan alternative jawaban dengan bobot sebagai berikut :

a. Alternatif jawaban A memiliki bobot nilai 3.

b. Alternatif jawaban B memiliki bobot nilai 2.

c. Alternatif jawaban C memiliki bobot nilai 1.

Dalam mencari nominasi yang didasarkan pada jumlah nilai yang diperoleh dari hasil angket, untuk para siswa nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan untuk mengkriteriakan tingkat pengaruh keagamaan orang tua, terhadap penguasaan materi mata pelajaran PAI khususnya (salat, puasa dan membca Al Qur’an) siswa SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung.

Pengaruh Keagamaan Orang Tua SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung, diambil dari 40 responden sebagaimana tersebut dalam tabel berikut ini :

TABEL VI

	No Responden
	Alternatif Jawaban Item
	Bobot Nilai Jawaban Tiap-Tiap Item
	Total Nilai Jawaban
	Kategori

	
	A
	B
	C
	3
	2
	1
	
	

	1
	2
	7
	1
	6
	14
	1
	21
	B

	2
	4
	6
	-
	12
	12
	-
	24
	A

	3
	1
	8
	1
	3
	16
	1
	20
	B

	4
	1
	9
	-
	3
	18
	-
	21
	B

	5
	-
	6
	4
	-
	12
	4
	16
	C

	6
	-
	8
	4
	-
	16
	4
	20
	B

	7
	2
	7
	1
	6
	14
	1
	21
	B

	8
	4
	6
	-
	12
	12
	-
	24
	A

	9
	1
	8
	1
	3
	16
	1
	20
	B

	10
	-
	8
	2
	-
	16
	2
	18
	B

	11
	1
	9
	-
	3
	18
	-
	21
	B

	12
	4
	2
	-
	12
	4
	-
	16
	C

	13
	1
	8
	1
	3
	16
	1
	20
	B

	14
	1
	8
	1
	3
	16
	1
	20
	B

	15
	1
	9
	-
	3
	18
	-
	21
	B

	16
	1
	7
	6
	3
	14
	6
	23
	A

	17
	1
	9
	-
	3
	18
	-
	21
	B

	18
	2
	9
	-
	6
	18
	-
	24
	A

	19
	2
	6
	2
	6
	12
	2
	20
	B

	20
	1
	9
	-
	3
	18
	-
	21
	B

	21
	2
	7
	1
	6
	14
	1
	21
	B

	22
	1
	7
	2
	3
	14
	2
	19
	B

	23
	2
	7
	1
	6
	14
	1
	21
	B

	24
	1
	9
	-
	3
	18
	-
	21
	B

	25
	1
	9
	-
	3
	18
	-
	21
	B

	26
	1
	9
	-
	3
	18
	-
	21
	B

	27
	1
	7
	2
	3
	14
	2
	19
	B

	28
	2
	8
	4
	6
	16
	4
	26
	A

	29
	1
	9
	-
	3
	18
	-
	21
	B

	30
	1
	9
	-
	3
	18
	-
	21
	B

	31
	1
	9
	-
	3
	18
	-
	21
	B

	32
	1
	9
	-
	3
	18
	-
	21
	B

	33
	2
	7
	1
	6
	14
	1
	21
	B

	34
	1
	9
	3
	3
	18
	3
	24
	A

	35
	1
	8
	2
	3
	16
	2
	21
	B

	36
	1
	9
	3
	2
	18
	4
	24
	A

	37
	1
	8
	-
	3
	16
	-
	19
	B

	38
	2
	9
	-
	6
	18
	-
	24
	A

	39
	1
	8
	-
	3
	16
	-
	19
	B

	40
	1
	7
	2
	3
	14
	2
	19
	B


Keterangan :

A. Alternatif jawaban A memiliki bobot nilai 3.

B. Alternatif jawaban B memiliki bobot nilai 2.

C. Alternatif jawaban C memiliki bobot nilai 1.

Kemudian untuk mengetahui tingkat pengaruh keagamaan orang tua pada kategori (A) tinggi (B) sedang (C) rendah ditempuh dengan jalan interval nilai dengan rumus :

i = (Xt – Xr) + I

Ki

Keterangan :

I    = Internal ideal

Xt = Nilai tertinggi ideal = 24

Xr = Nilai terendah ideal = 16

Ki = Kelas interval

Berdasarkan nilai hasil angket ini pengaruh keagamaan orang tua diperoleh nilai 24 dan nilai 16 kemudian ditetapkan menjadi interval dengan rumus diatas.

i        = (24 – 16) + 1

          3

=         9

3

=        3

2. Analisis Berdasarkan Skor

Dalam analisis ini penulis menggunakan teknik prosentasi dengan rumus sebagai berikut :

P =     F  x  100

N

Keterangan :

P = Prosentasi

F = Frekuensi

N = Jumlah total sampel (Sutrisno Hadi, 1981. hlm 300)

Adapun langkah-langkah yang penulis gunakan dalam teknik prosentasi adalah :

a. Mencari tingkat pengaruh keagamaan orang tua kedalam ketegori tinggi (A), sedang (B), dan rendah (C).

Tabel VII
Prosentase Tingkat Pengaruh Keagamaan Orang Tua. Sebagaimana tersebut dalam tabel berikut ini :
	No
	Tingkat Pengaruh Keagamaan Orang Tua
	Interval
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	Baik
	22,7-30
	8
	20%

	2
	Sedang
	16,7-22,6
	30
	75%

	3
	Kurang
	10-16,6
	2
	5%

	Jumlah
	
	40
	100%


b. Mencari prosentase masing-masing kategori

1. Kategori A = 8/40 x 100% = 20%

2. Kategori B = 30/40 x 100% = 75%

3. Kategori C = 2/40 x 100% = 5%

4. Analisis Mengenai Item-Item Angkut.

Dengan analisis ini yang penulis maksudkan adalah untuk melihat lebih jauh jawaban-jawaban siswa mengenai pengaruh keagamaan orang tua untuk lebih jelasnya, maka dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel IX
Jawaban Angket Pengaruh Keagamaan Orang Tua di SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung. Sebagaimana tersebut dalam tabel berikut ini :
	No
	Item Pertanyaan
	Jawaban
	Prosentase

	
	
	A
	B
	C
	A
	B
	C

	1
	Apakah orang tua Anda selalu meminta untuk melakukan salat farzu 5 kali sehari semalam?
	5
	35
	-
	12,5
	87,5
	-

	2
	Bagaimana sikap orang tua Anda jika Anda tidak membaca Al Qur’an?
	36
	3
	1
	90
	7,5
	2,5

	3
	Bagaimana cara orang tua Anda memberikan nasehat ketika Anda tidak menjalankan salat zuhur?
	1
	39
	-
	2,5
	97,5
	-

	4
	Bagaimana sikap orang tua Anda ketika Anda bermain lupa mengerjakan salat?
	2
	38
	-
	5
	95
	-

	5
	Bagaimana sikap orang tua Anda dalam menerapkan disiplin salat?
	7
	21
	12
	17,5
	52,5
	30

	6
	Apakah orang tua Anda memberikan kepercayaan kepada Anda dalam mengaji?
	5
	34
	1
	12,5
	85
	2,5

	7
	Bagaimana cara orang tua Anda dalam membaca Al Qur’an tidak benar?
	1
	28
	11
	2,5
	70
	27,5

	8
	Bagaimana cara orang tua Anda dalam mengajarkan salat kepada Anda?
	1
	39
	-
	2,5
	97,5
	-

	9
	Bagaimana sikap orang tua Anda jika Anda membatalkan puasa tanpa sebab?
	1
	38
	1
	21,5
	95
	21,5

	10
	Bagaimana sikap orang tua Anda jika Anda hanya bermain-main saja tanpa menyisihkan waktu untuk ibadah dan belajar?
	6
	34
	-
	15
	85
	-


B. Analisis Kedua

Analisis kedua yaitu tentang penguasaan materi PAI siswa. Dalam analisis ini penulis membaginya menjadi tiga bagian. Adapun bagian-bagian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Analisis Penilaian Data

Dalam penelitian ini tentang penguasaan materi PAI siswa ini, penulis juga menyediakan tiga alternative mulai dengan bobot masing-masing item, sebagai berikut :

a. Alternatif jawaban A memiliki bobot 3.

b. Alternatif jawaban B memiliki bobot 2.

c. Alternatif jawaban C memiliki bobot 1.

Untuk mencari nominasi didasarkan pada jumlah, mulai yang diperoleh dari angket yang digunakan kepada siswa, mulai yang diperoleh diklasifikasikan sekaligus memberi metode tentang penguasaan materi PAI dengan menggunakan tabel sebagai berikut :

Tabel X
Penguasaan materi PAI siswa SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung, diambil dari 40 responden sebagaimana dalam tabel berikut ini :

	 No Responden
	Alternatif Jawaban Item
	Bobot Nilai Jawaban Tiap-Tiap Item
	Total Skor
	Kategori

	
	A
	B
	C
	3
	2
	1
	
	

	1
	5
	4
	1
	15
	8
	1
	24
	A

	2
	7
	3
	-
	21
	6
	-
	27
	A

	3
	4
	2
	-
	12
	4
	-
	16
	C

	4
	7
	2
	1
	21
	4
	1
	26
	A

	5
	4
	4
	2
	12
	8
	2
	22
	B

	6
	4
	2
	-
	12
	4
	-
	16
	C

	7
	7
	-
	1
	21
	-
	1
	22
	B

	8
	5
	4
	1
	15
	8
	1
	24
	A

	9
	4
	1
	2
	12
	2
	2
	16
	C

	10
	4
	4
	2
	12
	8
	2
	22
	B

	11
	7
	3
	-
	21
	6
	-
	27
	A

	12
	4
	2
	-
	12
	4
	-
	16
	C

	13
	8
	2
	-
	24
	4
	-
	28
	A

	14
	4
	3
	4
	12
	6
	4
	22
	B

	15
	8
	2
	-
	24
	4
	-
	28
	A

	16
	5
	-
	1
	15
	-
	1
	16
	C

	17
	7
	-
	1
	21
	-
	1
	22
	B

	18
	5
	5
	-
	15
	10
	-
	25
	A

	19
	6
	2
	-
	18
	4
	-
	22
	B

	20
	8
	1
	1
	24
	2
	1
	27
	A

	21
	4
	1
	2
	12
	2
	2
	16
	C

	22
	6
	2
	-
	18
	4
	-
	22
	B

	23
	9
	1
	-
	27
	2
	-
	29
	A

	24
	6
	1
	2
	18
	2
	2
	22
	B

	25
	7
	3
	-
	21
	6
	-
	27
	A

	26
	6
	1
	1
	18
	2
	1
	21
	B

	27
	4
	1
	2
	12
	2
	2
	16
	C

	28
	9
	1
	-
	27
	2
	-
	29
	A

	29
	7
	-
	1
	21
	-
	1
	22
	B

	30
	7
	1
	2
	21
	2
	2
	25
	A

	31
	6
	2
	-
	18
	4
	-
	22
	B

	32
	10
	-
	-
	30
	-
	-
	30
	A

	33
	7
	-
	1
	21
	-
	1
	22
	B

	34
	6
	4
	-
	18
	8
	-
	26
	A

	35
	8
	2
	-
	24
	4
	-
	28
	A

	36
	6
	1
	2
	18
	2
	2
	22
	B

	37
	7
	3
	-
	21
	6
	-
	27
	A

	38
	6
	1
	2
	18
	2
	2
	22
	B

	39
	8
	2
	-
	24
	4
	-
	28
	A

	40
	6
	1
	2
	18
	2
	2
	22
	B


Keterangan :

a. Alternatif jawaban A memiliki bobot 3.

b. Alternatif jawaban B memiliki bobot 2.

c. Alternatif jawaban C memiliki bobot 1.

Dari tabel di atas C diketahui bahwa nilai tertinggi 30, nilai terendah 22, ditetapkan interval dengan rumus :

i = (Xl – Xr) + I

Ki

Keterangan :

I   = Interval ideal

Xl = Nilai tertinggi ideal = 30

Xr = Nilai terendah ideal = 22

Ki = Kelas interval

Jadi intervalnya adalah :

i          =  (30 – 22) + 1

           3

=         9

3

=       3

2. Analisis Berdasarkan Skor

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis tentang penguasaan materi PAI siswa ini adalah sebagai berikut :

a. Mencari tingkat pengaruh keagamaan orang tua, kedalam kategori tinggi (A), sedang (B) dan rendah (C).

Tabel XI

Prosentase Tingkat Penguasaan Materi PAI Siswa SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung tahun 2010 dengan tabel sebagai berikut :
	No
	Penguasaan Materi PAI Siswa
	Interval
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	Tinggi
	28-30
	18
	45%

	2
	Sedang
	25-27
	15
	37,5%

	3
	Rendah
	22-24
	7
	17,5%

	Jumlah
	
	40
	100%


Dari tabel XI di atas tentang penguasaan materi PAI siswa sebagai berikut :

1. Tingkat tinggi (kategori A) 18 siswa

2. Tingkat sedang (kategori B) 15 siswa

3. Tingkat rendah (kategori C) 7 siswa

b. Mencari prosentase masing-masing kategori kedalam tiga kategori yaitu :

1. Kategori A = 18/40 x 100% = 45%

2. Kategori B = 15/40 x 100% = 37,5%

3. Kategori C = 7/40 x 100% = 17,5%

3. Analisis Berdasarkan Item-Item

Dengan analisis ini penulis ingin melihat jauh hasil angket tentang penguasaan materi PAI siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel XII
Jawaban angket tentang penguasaan materi PAI siswa SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung dengan tabel sebagai berikut :

	No
	Item Pertanyaan
	Jawaban
	Prosentase

	
	
	A
	B
	C
	A
	B
	C

	1
	Apakah Anda mengerjakan salat farzu tiap hari? 
	39
	-
	1
	97,5
	-
	21,5

	2
	Apakah Anda selalu berdo’a setelah salat farzu dalam kondisi apapun?
	39
	1
	-
	97,5
	2,5
	-

	3
	Pada bulan Ramadhan apakah Anda melakukan puasa selama sebulan penuh?
	30
	4
	6
	75
	10
	15

	4
	Apakah Anda mengikuti pengajian atau kuliah subuh pada bulan suci Ramadhan?
	28
	3
	9
	70
	7,5
	22,5

	5
	Berapa kali Anda meluangkan waktu untuk membaca Al Qur’an dalam satu minggu? 
	28
	11
	1
	70
	27,5
	2,5

	6
	Apakah Anda berusaha untuk mengetahui makna atau isi yang terkandung dalam Al Qur’an?
	29
	11
	-
	72,5
	27,5
	-

	7
	Apakah Anda terbiasa untuk menjalankan salat jama’ah dimasjid?
	16
	24
	-
	40
	60
	-

	8
	Apakah Anda akan memberi nasehat kepada teman Anda yang tidak berpuasa? 
	39
	1
	-
	97,5
	2,5
	-

	9
	Apakah Anda akan memberi nasehat kepada teman Anda yang tidak salat?
	32
	7
	1
	80
	17,5
	2,5

	10
	Apakah Anda selalu sabar dalam menjalankan puasa?
	16
	27
	-
	40
	60
	-


C. Analisis Ketiga

Dalam analisis ini, yaitu tentang pengaruh keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi PAI siswa akan dikorelasikan dalam bentuk tabel koefisien korelasi, dimana pengaruh keagamaan orang tua variabel X dan penguasaan materi PAI siswa variabel Y. Disebutkan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel XIII

	No
	Variabel X
	Variabel Y

	1
	21
	24

	2
	24
	27

	3
	20
	25

	4
	18
	26

	5
	21
	22

	6
	16
	24

	7
	20
	27

	8
	20
	24

	9
	21
	30

	10
	23
	22

	11
	21
	27

	12
	22
	26

	13
	20
	28

	14
	21
	30

	15
	21
	28

	16
	19
	24

	17
	21
	28

	18
	21
	25

	19
	21
	28

	20
	19
	27

	21
	22
	25

	22
	21
	28

	23
	21
	29

	24
	21
	28

	25
	24
	27

	26
	21
	30

	27
	22
	23

	28
	23
	29

	29
	20
	30

	30
	20
	25

	31
	21
	27

	32
	21
	30

	33
	21
	30

	34
	22
	26

	35
	21
	28

	36
	21
	29

	37
	21
	27

	38
	21
	29

	39
	18
	28

	40
	19
	27



Dalam melakukan analisis tentang pengaruh keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi PAI siswa SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung, penulis menggunakan rumus Produk Momen :

Rumus :

r x y
 =           N . ∑xy – (∑x) (∑y)

√{(N . ∑x2 – (∑x)2 (Nxy2 -∑y) }

Keterangan :

r x y = Koefisien korelasi antara x dan y

x      = Variabel pengaruh keagamaan orang tua

y      = Variabel penguasaan materi PAI siswa

N     = Jumlah responden

x2      = Hasil kuadarat variabel x 

y2     = Hasil kuadarat variabel y

x y   = Produk x-y atau perkalian antara x dan y

∑     = Jumlah (Sutrisno Hadi, 1981. hlm 300)
Untuk mengerjakan rumus diatas terlebih dahulu penulis mencari unsur-unsur yang mewakili rumus tersebut melalui tabel berikut.

Tabel XIV
Tabel Produk Momen Koefisien Korelasi Pengaruh Keagamaan Orang Tua Terhadap Penguasaan Materi PAI Siswa SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung disebutkan sebagaimana dalam tabel berikut ini

	No
	X
	Y
	X2
	Y2
	X . Y

	1
	21
	24
	441
	576
	504

	2
	24
	27
	576
	729
	648

	3
	20
	25
	400
	625
	500

	4
	18
	26
	324
	676
	468

	5
	21
	22
	441
	484
	462

	6
	16
	24
	256
	576
	384

	7
	20
	27
	400
	729
	540

	8
	20
	24
	400
	576
	480

	9
	21
	30
	441
	900
	630

	10
	23
	22
	529
	484
	506

	11
	21
	27
	441
	729
	567

	12
	22
	26
	484
	676
	572

	13
	20
	28
	400
	784
	560

	14
	21
	30
	441
	900
	630

	15
	21
	28
	441
	784
	588

	16
	19
	24
	361
	576
	456

	17
	21
	28
	441
	784
	588

	18
	21
	25
	441
	625
	525

	19
	21
	28
	441
	784
	588

	20
	19
	27
	361
	729
	513

	21
	22
	25
	484
	625
	550

	22
	21
	28
	441
	784
	588

	23
	21
	29
	441
	841
	609

	24
	21
	28
	441
	784
	588

	25
	24
	27
	576
	729
	648

	26
	21
	30
	441
	900
	630

	27
	22
	23
	484
	529
	506

	28
	23
	29
	529
	841
	667

	29
	20
	25
	400
	900
	600

	30
	20
	25
	400
	625
	500

	31
	21
	27
	441
	729
	567

	32
	21
	30
	441
	900
	630

	33
	21
	30
	441
	900
	630

	34
	22
	26
	484
	676
	572

	35
	21
	28
	441
	784
	588

	36
	21
	29
	441
	841
	609

	37
	21
	27
	441
	729
	567

	38
	21
	29
	441
	841
	667

	39
	19
	28
	324
	784
	504

	40
	19
	27
	361
	729
	513

	Jumlah
	831
	1077
	17353
	29197
	22442


Jadi pada tabel :

∑x = 831

∑y = 1077

∑x2 = 17353

∑y2 = 29197

∑xy = 22442

∑ = 40

∑(x)2 = 690561

∑(y)2 = 1159929

Maka hasil hitung dari data tersebut adalah sebagai berikut :

r x y
 =           N . ∑xy – (∑x) (∑y)

√{(N . ∑x2 – (∑x)2 (N . ∑y2 – (∑y)2}

              =           40 . 22442 – (831) (1077)

                  √{(40.17353 – (690561)(40.29197 – (1159929)}

              =                  897680 – 894987

                  √{(694120 – 690561) (116880 – 1159929)}

              =        2693

                      5319,54

              =    0,506

D. Interpretasi Data

Setelah data dianalisis menggunakan teknik korelasi produk momen diperoleh nilai r x y = 0,506 kemudian disbanding r tabel dengan jumlah N=40.

Adapun kaidah yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Bila r x y > dari r tabel 1% hasil dinyatakan sangat signifikan.

2. Bila r x y > dari r tabel 5% hasil dinyatakan signifikan.

3. Bila r x y < dari r tabel 5% hasil dinyatakan tidak signifikan.

Pada taraf signifikasi 5% sampai tabel menunjuk angka sebesar 0,312 dan pada taraf signifikasi 1% tabel menunjukkan sebesar 0,403.

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa r x y lebih besar dari r tabel pada taraf signifikasi 1% sehingga hipotesis nihil (H0) ditolak.

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh r x y (0,506) > dari r tabel 1%, oleh karena itu hasil dinyatakan sangat signifikan, dengan kata lain dapat disebutkan bahwa hasil penelitian menyatakan ada pengaruh yang sangat signifikan antara pengaruh keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi PAI siswa. Hal ini ditunjukkan dengan menggunakan produk momen.

Selain itu, penulis juga memperluas hasil penelitian ini dengan membuktikannya menggunakan data-data yang ada, diantaranya adalah :

· Wawancara dengan pihak yang terkait. Pihak pertama adalah wali murid dan pihak kedua adalah guru dan kepala sekolah SDN 2 Klepu. Adapun hasil wawancara tersebut dibuktikan bahwa ada pengaruh antara pengaruh keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi PAI siswa dibuktikan dengan hasil wawancara.

· Data yang kedua adalah lembar pengamatan siswa SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung, dibuktikan dengan hasil penilaianterhadap siswa yang bersangkutan. Adapun hasil dari pengamatan tersebut menunjukkan bahwa hampir semua siswa mampu menguasai materi PAI dengan baik.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Setelah penulis menguraikan masalah tentang pengaruh keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi PAI siswa SDN 2 Klepu, Kecamatan Pringsurat, Kabupaten Temanggung, tahun 2010, dapat mengambil kesimpulan dari uraian yang telah disusun mulai dari bab I sampai dengan bab IV. Hasilnya adalah sebagai berikut :

1. Aktivitas keagamaan orang tua tergolong dalam kategori sedang (B). Terbukti bahwa dari 40 siswa yang menjadi responden menjawab (B) sebanyak 75%. Adapun kategori tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut :

a. Tergolong pada kategori tinggi (A) sebanyak 8 siswa dalam prosentasi 20%.

b. Tergolong pada kategori sedang (B) sebanyak 30 siswa dalam prosentasi 75%.

c. Tergolong pada kategori rendah (C) ada 2 siswa dalam prosentasi 5%.

2. Bahwa penguasaan materi PAI siswa tergolong dalam kategori sebagai berikut :

a. Kategori tingkat tinggi sebanyak 18 siswa dalam prosentasi 45%.

b. Kategori tingkat sedang sebanyak 15 siswa dalam prosentasi 37,5%.

c. Kategori tingkat rendah sebanyak 7 siswa dalam prosentasi 17,5%.

3. Terdapat pengaruh yang positif dan sinifikan antara aktivitas keagamaan orang tua terhadap pengaruh PAI.

Pada taraf signifikan 5% r tabel menunjukkan angka sebesar 0,312 dan pada taraf signifikasi 1% r tabel menunjukkan 0,403, maka dapat disimpulkan bahwa r x y lebih besar dari pada r tabel pada taraf signifikasi 1% sehingga hipotesis nihil (H0) ditolak dengan kata lain dapat disebutkan ada hubungan yang sangat signifikan antara pengaruh keagamaan orang tua terhadap penguasaan materi pelajaran PAI siswa. Dengan demikian hipotesis ini diterima.

B. Saran.

Demi perbaikan dan kesempurnaan pengaruh keagamaan orang tua terhadap anak-anaknya, maka hendaklah :

1. Menanamkan nilai-nilai keteladanan.

2. Menanamkan kedisiplinan.

3. Sebagai anak birulwalidaini.

4. Pendidikan khususnya orang tua dapat memotivasi anak-anaknya terutama untuk disiplin ibadah dan memiliki akhlaq yang mulia sesuai dengan ajaran islam.
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